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PEMERINTAR KOTA BATAM

PERATURAN DAERAH KOTA BATAM

NOMOR 4 TAHUN 2009
TENTANG
HARI JADI KOTA BATAM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BATAM

. bahwa hari jadi suatu daerah mempunyai artt penting

bagi warganya untuk memperkokoh jati diri sekaligus
untuk  meningkatkan motivasi, rasa  kecintaan,
kebanggaan dan rasa memiliki terhadap daerahnya,
sehingga perlu ditetapkan;

bahwa keberadaan Kota Batam tidak dapat dipisahkan
dari keberadaan Kesultanan Riau Lingga dan Yang
Dipertuan Muda Riau Lingga sebagai pusat Kesultanan -
yang sarat dengan nilai-nilai perjuangan, patrctisme,
filosofis, sosic-kultural dan sosio-religius, sehingga
perlu untuk dilestarikan dan dikembangkan;

bahwa untuk maksud tersebut pada huwruf a dan b di
atas, serta untuk menjamin kepasfian hukum, maka
perlu  menetapkan hari jadi Kota Gatam dengan
Peraturan Dazrah.

Undang-Undarg Nomor 353 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Kuantan Singingi dan Kota Batam {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Momor 161, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3902)



sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Huly,
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten
Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan
Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 80, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3968 )

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Propinsi Kepulauan Riau (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4237);

. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4389);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah {(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang Undang Nomor 3 Tahun
2005 tentang Perubahan Atas Undang Undang Nomor
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi
Undang Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomaor 4548);

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintah Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);



Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BATAM
DAN

WALIKOTA BATAM

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTA BATAM TENTANG HARI

JADI KOTA BATAM

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah int yang dimaksud dengan :

a.
b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Batam;

c.

d. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah adalah Daerah Kota Batam;

Walikota ialah Walikota Batam;

Daerah Kota Batam;

Hari Jadi Kota Batam adalah momentum sejarah masa silam yang ditandai
dengan dikeluarkannya surat pengukuhan Raja Isa ibni Raja Ali sebagai
pemegang perintah atas Nongsa dan rantau sekitarnya yang dikeluarkan
oleh Commisaris Generaal sekaligus Residen Riouw atas nama Sultan
Abdulrahman Syah (1812 — 1832) dan Yang Dipertuan Muda Riau Vi Raja
Jakfar (1808 — 1832)

BAB (I
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud dan tujuan penetapan Hari Jadi Kota Batam dalam Peraturan Daerah
ini adalah ;

a.

Sebagai wujud jati diri dan menumbuhkan rasa cinta, bangga dan rasa
memiliki terhadap Kota Batam;



b. Menumbuhkan semangat melestarikan nilai-nilai luhur budaya yang
diwujudkan dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan
sosial kemasyarakatan.

¢. Memberikan  kepastian hukum mengenai mulai terbentuknya
Pemerintahan di Kota Batam.

BAB llI
HARI JADI KOTA BATAM

Pasal 3

(1) Hari Jadi Kota Batam ditetapkan pada Tanggal 18 Desember 1829.

{2) Penetapan hari jadi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan
pada peristiwa ketika Raja Isa ibni Raja Ali diberi kuasa sebagai
pemegang perintah atas Nongsa dan rantau takiukannya yang dikeluarkan
oleh Commisaris Generaal sekaligus Residen Riouw atas nama Sultan
Abdulrahman Syah (1812-1832) dan Yang Dipertuan Muda Riau VI Raja
Jakfar {1808-1832) pada tanggal 22 Jumadil Akhir 1245 Hijriah bertepatan
dengan hari Jum’at tanggal 18 Desember 1829 Miladiah.

(3) Hari Jadi Kota Batam diperingati setiap tahunnya oleh Instansi
Pemerintah, Swasta dan Masyarakat.

(4) Peringatan Hari Jadi Kota Batam sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dilaksanakan dengan Upacara Bendera dan/atau melalui Rapat Paripurna
Istimewa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dengan memakai pakaian
adat.

{5) Peringatan Hari Jadi Kota Batam, bersifat mendorong semangat dan
kreatifitas membangun, menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan serta
kecintaan terhadap Kota Batam.

Pasal 4

Uraian singkat tentang Hari Jadi Kota Batam sebagaimana dimaksud pada
Pasal 3 tercantum dalam Lampiran Peraturan Daerah ini dan merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.



BAB IV
PENUTUP

Pasal §
Hal-hal yang belum cukup diatur sepanjang mengenai teknis pelaksanaan
peringatan Hari Jadi Kota Batam, diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Walikota.

Pasal &
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar supaya setigp orang mengetahuinya, memerintahkan pangundangan
Feraturan Daerah ini dengan menempatkannya dalam Lembaran Daerah
Kota Batam.

Ditetapkan di Batam
Fada tanggal 23 Juli 2008

WALIKOTA BATAM

AHMAD DAHLAN

Diundangkan di Batam
Pada tanggal 23 Juli 2008

SEKRETARIS DAERAH

R\

Pembina Utama Mallya
NIP. 196801123 198503

LEMBARAN DAERAH KOTA BATAM TAHUN 2009 NOMOR 4



Lampiran : Peraturan Daerah Kota Batam
Nomaor 5 Tahun 2009 tentang
Hari Jadi Kota Batam

URAIAN SINGKAT TENTANG PENETAPAN
HARI JADI KOTA BATAM

Mukadimah

Penetapan hari jadi sebuah kota, selalu dilandasi makna
kesejarahan (historical meaning), semangat kesejarahan (historical
spirif), dan kekuatan kesejarahan (historical power), serta elan
nasionalisme, Hari jadi bukan hanya sebatas ‘tanda’ telah terjadi
peristiwa dahirmya’ sebuah kota, tetapi juga sebuah proses
pewarisan nilai-nilai, kecintaan, kebanggaan, dan rasa memiliki
generasi penerus terhadap sebuah kota dan masa depannya.

Dalam menetapkan hari jadi sebuah kota, berbagai cara dapat
dilakukan. Yang lazim adalah mencari dan melacak serta
menemukan momentum penting yang mempunyai makna dalam
perjalanan sejarah kota tersebut, yang kemudian dapat diterima
sebagai sebuah kesepakatan, untuk kemudian dipilih dan
ditetapkan sebagai hari jadi.

Menetapkan hari jadi adalah juga sebuah proses memilih suatu
tanggal yang dianggap paling mendekati kemungkinan faktual
dalam bingkai semangat kebersamaan, sehingga selalu ada
beberapa opsi yang tersedia, yang kemudian disepakati untuk
dijadikan keputusan bersama.

Tujuan dan Pelaksanaan

Dalam rangka untuk menetapkan Hari Jadi Kota Batam,
Pemerintah Kota Batam melaksanakan Seminar dan diskusi panel
dengan tujuan mencari masukan dalam penetapan hari jadi Kota
Batam yang akan diusulkan Pemerintah Kota Batam kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Batam melalui
Panitia Khusus (Pansus) Penyusunan Peraturan Daerah (Perda)
Penetapan Hari Jadi Kota Batam.



Dalam upaya mencari, melacak dan menemukan momentum
penting dalam perjalanan sejarah yang dicadang sebagai Hari Jadi
Kota Batam, Pemerintah Kota Batam telah melaksanakan seminar
dan diskusi panel pada tanggal 17 Juni 2009, bertempat di Ruang
Engku Embung Fatimah Lantai IV Kantor Walikota Batam.

Seminar dan diskusi panel ini menghadirkan pembicara utama
yaitu sejarahwan Aswandi Syabhri, dan tiga orang panelis, yaitu Rida
K Liamsi, Nyat Kadir dan Imran AZ, Ketua Lembaga Adat Melayu
(LAM) Kota Batam. Bertindak selaku moderator Hendri Anak
Rakhman dan notulis Samson Rambah Pasir.

Panitia Khusus Penyusunan Perda Hari Jadi Kota Batam
diundang sebagai peserta. Selain ketua dan anggota Panitia
Khusus, seminar dan diskusi panel ini juga diikuti oleh berbagai
kalangan di Batam seperti tokoh masyarakat, para akademisi, pers,
tokoh paguyuban, dan kalangan pemerintahan serta para
budayawan. Seminar dan diskusi panel ini dibuka secara resmi oleh
Wallkota Batam, Drs. H. Ahmad Dahlan. Dalam sambutannya,
Walikota berharap, forum ini menelurkan hasil yang maksimal,
karena merupakan seminar yang ketiga dalam upaya menetapkan
Hari Jadi Kota Batam.

Pokok Pikiran Pembicara Utama, Panelis dan Peserta

Pembicara utama, panelis dan seluruh peserta sepakat, bahwa
dalam menetapkan Hari Jadi Kota Batam mesti bertolak dari
sejarah. Bertolak dari kesejarahan adalah sebuah keniscayaan,
sebuah kemestian, karena bangsa yang besar adalah bangsa yang
menghormati dan menghargai sejarahnya.

Pokok-pokok pikiran yang mencuat kepermukaan dalam
seminar dan diskusi panel Hari Jadi Kota Batam tersebut
mengerucut kepada 2 opsi (pilihan) yang dapat dijadikan sebagai
titik tolak dalam penetapan Hari Jadi Kota Batam, yaitu:

e Peristiwa pengukuhan Raja Isa ibni Raja Ali sebagai pemegang
kuasa atas Nongsa dan rantau sekitarnya, dan;

o Peristiwa Surat Karunia Yang Dipertuan Muda Riau kepada
Raja Ali Kelana.



1. Peristiwa Pengukuhan Raja Isa ibni Raja Ali Sebagai
Pemegang Kuasa atas Nongsa dan Rantau Sekitarnya

a. Pembicara Utama, Aswandi Syahri, menemukan sebuah
momentum penting yang dapat ditetapkan sebagai Hari Jadi
Kota Batam, yaitu peristiwa ketika Raja Isa ibni Raja Ali diberi
kuasa sebagai pemegang perintah atas Nongsa dan rantau
sekitarnya. Mendukung gagasannya ini, Aswandi Syahri
membeberkan bukti yaitu surat pengukuhan Raja Isa ibni
Raja Ali sebagai pemegang perintah atas Nongsa dan rantau
sekitarnya yang dikeluarkan oleh Commisaris Generaal
sekaligus Residen Riouw atas nama Sultan Abdulrahman
Syah Lingga-Riau (1812 — 1832) dan Yang Dipertuan Muda
Riau VI Raja Jakfar (1808 — 1832) yang ditemukan dalam
koleksi Arsip Riouw di Arsip Nasional Jakarta, dengan kode
katalog Anr _Riouw 229-1 (fotocopy manuskrip dan salinan
sebagaimana terlampir).

Surat tersebut bertanggal 22 Jumadil Akhir 1245 Hijriah
bertepatan dengan 18 Desember 1828 Masehi. Dengan
demikian, Aswandi Syahri berkeyakinan, tanggal 18
Desember 1829 dapat dijadikan Hari Jadi Kota Batam,
karena tanggal keluarnya surat tersebut merupakan sebuah
momentum penting dalam sejarah:

inilah awal pemerintahan di Batam, yang kemudian terus
berlanjut semasa kerajaan Riau-Lingga. Dan bila opsi ini
dipilih sebagai penetapan Hari Jadi Kota Batam, maka pada
tahun 2009, Kota Batam berusia 180 tahun.

Argumen peristiwa 18 Desember 1829 sebagai sebuah
momentum penting sebagai awal pemerintahan di Batam
yang kemudian terus berlanjut semasa kerajaan Riau-Lingga,
bahkan semangatnya berkelanjutan di era penjajahan
Belanda dan era kemerdekaan, dapat dibuktikan Aswandi
dengan fakta sebagai berikut:

» Dengan dikukuhkannya Raja Isa ibni Raja Ali sebagai
pemegang kuasa atas Nongsa dan rantau sekitarnya,
pemerintahan mulai tertata, masyarakat terus bertambah,
pemukiman, kampung, dusun dan perkebunan juga
berkembang, sehingga Nongsa khususnya dan
kepulauan Batam umumnya kian ramai.



» Setelah Raja Isa ibni Raja Ali wafat pada tahun 1831
wilayah administrasi pemerintahan atas Nongsa dan
rantaunya terus berkembang lebih maju dengan batasan-
batasan yang lebih jelas dan mencakup seluruh kawasan
kepulauan Batam (Battam Archipel) sebagaimana
catatan J.G. Schot.

e Hingga tahun 1882, kawasan kepulauan Batam telah
terbentuk menjadi tiga bagian yang masing-masing
memiliki pemerintahan terpisah  dalam  wilayah
administrasi yang disebut Wakischap, namun tetap di
bawah kendali Yang Dipertuan Muda Riau X Raja
Muhammad Yusuf Al-Ahmadi.

¢ Selanjutnya 3 daerah Wakilschap ditata menjadi 2
wilayah pemerintahan yang dipimpin oleh pribumi yang
berpangkat atau bergelar Amir yang berkedudukan di
Pulau Buluh dan seorang berpangkat Kepala yang
berkedudukan di Nongsa.

» Di masa kemerdekaan, Kecamatan Batam berkedudukan
di Pulau Buluh sebelum kemudian berpindah ke
Belakangpadang.

. Ketiga panelis, yaitu Rida K Liamsi, Nyat Kadir dan Ketua
LAM Kota Batam Imran AZ, sepakat bahwa peristiwa
pengukuhan Raja Isa ibni Raja Ali tersebut memiliki makna
kesejarahan sebagai sfarting point sistem pentadbiran
pemerintahan di Batam. Menurut Nyat Kadir, secara historis,
surat pengukuhan Raja Isa ibni Raja Ali sebagai pemegang
perintah Nongsa dan rantau sekitarnya ini amat penting bagi
sejarah Batam karena hal itu menandai sebuah babak baru
dalam perjalanan sejarah pemerintahan lokal di Batam,
terutama setelah pusat ketemenggungan di Bulang
berpindah/dipindahkan Temenggung Abdul Rakhman ke
Singapura pada tahun 1811.

Sedangkan dari sisi semangat (spirit), menurut Rida K
Liamsi, peristiwa ini dapat menjadi kekuatan moral bagi
generasi sekarang yang menjadi warga Batam, bahwasanya
Batam bukanlah sebuah kota yang ada begitu saja, tetapi
mengalami sebuah perjalanan panjang: bermula dari sebuah
dusun, kampung, lalu berkembang menjadi kota
sebagaimana sekarang ini, sesuai dengan realitas dan
perjalanan sejarah. Nongsa dan kawasan sekitarnya



{kepulauan Batam) berkembang menjadi perkampungan dan
perkebunan (terutama gambir dan karet yang dikelota orang-
orang Cina, Bugis dan Melayu) merupakan salah satu cikal-
bakal terbentuknya pemukiman masyarakat di Batam. Dan
dari kawasan-kawasan pemukiman masyarakat bernama
dusun-dusun dan kampung-kampung itulah kemudian kelak
secara natural mewujud menjadi kota.

Menurut Rida K Liamsi, adanya sebuah kota, adalah proses
perkembangan dan pertumbuhan: dari sebuah tempat yang
belum ada apa-apanya, belum punya nama dan kehidupan,
kemudian menjadi sebuah pemukiman, dusun, kampung,
dan seterusnya berproses menjadi sebuah kota. Rida
memberi contoh, Harn Jadi Pekanbaru yang jatuh pada
tanggal 22 Juni 1784, misalnya, diambil dari momentum
ketika sultan Siak memerintahkan pejabatnya Datuk Comel
untuk membuka Senapelan sebagai sebuah pekan (pasar)
atau pusat perekonomian. Kelak, pasar atau pekan yang
baru dibuka tersebut menjadi pemukiman, dusun, kampung
lalu berkembang menjadi sebuah kota yang bernama
Pekanbaru.

Demikian juga Batam yang bermula dari perkampungan
yang dibuka oleh Nong Isa. Semula, kawasan yang dibuka
oleh Nong Isa dan keluarganya belum punya nama. Kelak
perkampungan itu disebut orang dengan toponim ‘Nongsa'
(penyingkatan dari Nong-lsa). Nong Isa adalah nama
timang-timangan Raja Isa ibni Raja Ali semasa kecil. Nong
dalam terminologi Melayu adalah penamaan untuk anak
lelaki tertua. Nong lsa itulah nama kecil dari Raja Isa ibni
Raja Ali @ Marhum Pulau Bayan @ Yang Dipertuan Muda
Riau V ibni Daeng Kamboja Yang Dipertuan Muda Riau 1.

Ketua LAM Kota Batam, Imran AZ dan budayawan Nyat
Kadir yang juga mantan Walikota Batam, menekankan
bahwa Raja Isa ibni Raja Ali merupakan tokoh penting dalam
keluarga diraja Riau dan dapat disandingkan dengan tokoh-
tokoh besar lainnya seperti Raja Jakfar Yang Dipertuan
Muda Riau VI, Raja Ahmad (ayahanda Raja Ali Haji), Datuk
Penggawa Ahmad, Arong Bilawa, dan lain-lain. Kompleks
makam keluarga Nong Isa @ Raja !sa ibni Raja Ali kini



tersergam sebagai saksi sejarah yang faktual di Nongsa,
Batam.

Menurut ketiga panelis, dari sisi kekuatan sejarah, peristiwa
ini sangat didukung oleh manuskrip yang akurat seperti
arsip, besiuit, artikel dan berbagai sumber tertulis lainnya.

Sedangkan berbaurnya orang-orang Meiayu, Bugis, Cina
dengan rukun dan damai dalam kehidupan bermasyarakat
dan dalam mengembangkan usaha perkebunan di masa
lalu, menurut ketiga panelis, juga merupakan sebuah
semangat nasionalisme yang periu diteladani oleh warga
Batam dalam menjalani kehidupan di masa sekarang,
karena selaras dengan slogan Batam sebagai bandar dunia
yang madani.

2. Surat Karunia Yang Dipertuan Muda Riau Kepada Raja Ali
Kelana

a.

Pembicara utama, Aswandi Syahri mencatat, bahwa Yang
Dipertuan Muda Riau X Raja Muhammad Yusuf al-Ahmadi
pernah mengeluarkan Surat Karunia (semacam surat tanah)
kepada Raja Abdullah (Tengku Besar) dan Raja Muhammad
Tahir dan puteranya Raja Ali Kelana tertanggal 29 Rabiul
Akhir 1308 Hijriah bersamaan dengan 12 Desember 1890
Masehi. Kalau tanggal ini diambil sebagai hari jadi maka
pada tahun 2009 Kota Batam berusia 119 tahun.

Dalam surat yang lain tertanggal 8 Rabiul Awal 1316 Hijirah
bersamaan dengan 26 Juli 1898 Masehi, ditegaskan kembali
oleh Raja Muhammad Yusuf al-Ahmadi bahwasanya di atas
tanah yang telah dikaruniakan, Raja Ali Kelana dan Raja
Muhamad Taher tfelah membuka usaha dengan
menggunakan modal dan usahanya sendiri. Bila tanggal ini
ditetapkan sebagai hari jadi maka pada tahun 2009 Kota
Batam berusia 111 tahun.

Namun Aswandi belum menemukan sumber yang pasti
apakah Raja Ali Kelana yang memiliki kitang (pabrik)
batubata yang sangat terkenal dengan nama Batam Brick
Works yang berlokasi di Batu Haji itu dibangun di atas tanah
yang dikaruniakan kepadanya atau tidak. Bahkan, sumber



terbaru yang ia temukan menyebutkan bahwa, pabrik
batubata Batam Brick Works telah lama bediri namun baru
menunjukkan keberhasilan setelah dibeli oleh Raja Ali
Kelana pada tahun 1896. Dari siapa Raja Ali Kelana
membeli pabrik tersebut juga tidak dapat diketahui dengan
pasti. Namun yang jelas, pabrik penghasil batubata dengan
merek BATAM yang hampir bangkrut tersebut, mengalami
kemajuan semenjak dibenahi oleh Raja Ali Kelana dan anak
angkatnya seorang keturunan Arab bernama Sech al-Hadi
Wan Anom. Dalam sehari pabrik ini dapat menghasilkan
30.000 batubata bermutu yang sangat terkenai di kawasan
Selat Melaka, dan sempat memenangkan penghargaan
(award) dalam sebuah pameran di Hanoi dan Pulau Pinang
pada tahun 1807,

Kelak, perusahaan tersebut dijual Raja Ali Kelana kepada
seorang pengusaha Cina di Singapura pemilik Sam Bee
Brick Works, setahun menjelang pemakzulan Sultan
Abdulrahman dan Tengku Besar kerajaan Riau-Lingga pada
tanggal 10 Februari 1911

. Menanggapi peristiwa Surat Karunia Yang Dipertuan Muda
kepada Raja Ali Kelana, panelis Rida K Liamsi menangkap
sebuah semangat industrialisasi dalam kepeloporan Raja Ali
Kelana membangun pabrik batubata di Batam. Dan
semangat itu selaras dengan perkembangan Batam hari ini
sebagai pulau industri. Namun, menurut Nyat Kadir, bila
peristiwa ini ditarik sebagai hari jadi, tanggalnya menjadi
ambigu: apakah 12 Desember 1890 sesuai Surat Karunia
yang pertama, atau tanggal 26 Juli 1898 sesuai Surat
Karunia yang kedua. Ditambah lagi: tidak pasti Raja Ali
Kelana membangun pabrik batubata di atas tanah yang
dikaruniakan kepadanya. Serta: Yang Dipertuan Muda Riau
tidak hanya memberi Surat Karunia (semacam sertifikat
tanah) kepada Raja Ali Kelana saja, tetapi juga kepada
pengusaha tempatan lain yang berasal dari kaum
kerabatnya. Bahkan, Yang Dipertuan Muda Riau Raja
Muhammad Yusuf al-Ahmadi juga membuat kontrak dan
membuka konsesi untuk pemodal asing.



Tanggapan Peserta dan Jawaban Pembicara Utama dan Para
Panelis

H. Irwansyah, SE, yang berbicara dalam kapasitasnya sebagai
Ketua Panitia Khusus Ranperda Hari Jadi Kota Batam,
menyampaikan bahwa tim Pansus sangat mendukung Hari Jadi
Kota Batam bertitik tolak dari peristiwa sejarah yang merangkum
semangat masa lalu dan memiliki makna kesejarahan, namun
harus didukung oleh bukti kesejarahan yang faktual dan akurat.
Dan menurut Irwansyah, bila data yang disampaikan pembicara
utama faktual dan akurasinya terjamin, semua pihak tentu akan
mendukung. Irwansyah juga menekankan, tidak ada lagi seminar
mengenai Hari Jadi Kota Batam. Pun diperlukan, paling sebatas
diskusi-diskusi untuk mematangkan penetapan Hari Jadi Kota
Batam sebelum ditetapkan dalam Perda. Irwansyah berharap,
setelah nantinya Hari Jadi Kota Batam ditetapkan melalui Perda,
tidak ada lagi suara-suara sumbang yang tidak setuju. Maka dari
itu, Irwansyah berharap, usulan yang disampaikan Pemerintah Kota
Batam kepada Pansus benar-benar usulan yang dilengkapi dengan
data-data yang akurat dan faktual. Untuk itu, Irwansyah
menghimbau peserta untuk memberikan masukan-masukan
penting, sehingga tidak ada lagi suara sumbang ketika kelak
ditetapkan sebagai Perda.

Senada dengan harapan irwansyah, salah seorang peserta,
Raja Muhammad Zen, seorang tokoh masyarakat dan pelaku
budaya, mengharapkan tidak terjadi bak kata pepatah, “rumah siap
pahat berbunyi”, yang bermakna: ketika Hari Jadi Kota Batam
sudah ditetapkan, muncul protes di tengah masyarakat.

Peserta lain, Ramon Damora, penyair, jurnalis yang juga Ketua
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI} Kepulauan Riau,
menegaskan: sejarah adalah upaya melawan lupal! Untuk itu,
mengokah sejarah sebagai upaya mencari momentum yang
dicadang sebagai hari jadi sebuah kota adalah ikhtiar mulia karena
ianya dapat membuka fakultas ingatan kolektif masyarakat Batam
akan kesejarahannya. Taman ingatan yang dirangkum ofeh
pembicara utama dan para panelis, menurut Ramon Damora,
hendaknya benar-benar faktual dan didukung data yang tingkat
akurasinya dapat meyakinkan semua pihak, sehingga tidak ada



kesan: sebuah opsi yang dipilih kelak sebagai Hari Jadi Kota Batam
merupakan ‘titipan’ orang tertentu.

Menanggapi kekhawatiran Ramon Damora, pembicara utama
dan para panelis menjamin bahwa dalam menentukan pilihan
momentum sebagai titik tolak dalam menetapkan hari Jadi Kota
Batam, mereka benar-benar objektif berdasarkan faktualisasi dan
akurasi data historis yang ilmiah. Rida K Liamsi bahkan dengan
tegas berujar, bahwa dirinya tidak mungkin melakukan hal itu,
sebab hal demikian terlalu naif untuk reputasinya, baik sebagai
budayawan, seniman maupun sebagai tokoh yang selama ini selalu
dijaganya.

Peserta lain yang memberi tanggapan di antaranya adalah Drs.
Syuzairi, Kepala Dinas Sosial Kota Batam, Raja Zainuddin, tokoh
masyarakat Melayu yang juga mantan Ketua Kerapatan Adat LAM
Kota Batam, dan Drs. H. Azwan, Kepala Dinas Kebersihan Kota
Batam dan Alfan Suhaeiri, SE, Unsur Ketua Lembaga Adat Melayu
Kota Batam. Secara umum para penanggap mengharapkan agar
penetapan Hari Jadi Kota Batam benar-benar matang dan tuntas,
sehingga pada tahun 2009 dapat diperingati. Salah satu upaya agar
benar-benar matang dan tuntas, Drs. Azwan memandang perlu
diadakan konsultasi dengan pakar pemerintahan.

Menanggapi masukan dari peserta, pembicara utama dan para
panelis sependapat bahwa penetapan hari jadi sebuah kota bukan
perkara mudah, mesti didukung oleh fakta historis yang akurat dan
lengkap, serta pilihan yang tepat dan memiliki makna. Sejauh data
yang dimiliki, khususnya yang dihimpun pembicara utama Aswandi
Syahri dan tim yang terdiri dari Amsakar Achmad, Samson Rambah
Pasir, Aunar Karimsu, Muhammad Zein, dan Hendri Anak Rahman,
para panelis berkeyakinan: manuskrip yang menjadi rujukan sudah
sangat lengkap, karena sumbemnya jelas dan kredibel, serta dapat
dipertanggung-jawabkan secara iimiah.

Sepanjang seminar dan diskusi, tidak ada peserta yang
menawarkan peristiwa lain yang dapat dijadikan opsi sebagai
pilihan yang dapat ditetapkan sebagai Hari Jadi Kota Batam.
Bahkan banyak peserta yang memandang manuskrip-manuskrip
pendukung yang dipaparkan Aswandi Syahri dan panitia sebagai
sebuah langkah maju di bandingkan dengan dua kali hasil seminar
terdahulu.



Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi dalam penetapan Hari Jadi Kota
Batam yang disampaikan oleh sejarahwan Aswandi Syahri dan
pemikiran para panelis yang terdiri dari Rida K Liamsi, Nyat Kadir
dan Imran AZ serta tanggapan para peserta, dapat disimpulkan
pokok-pokok pikiran sebagai berikut:

Seminar dan Diskusi Panel merekomendasikan kepada
Pemerintah Kota Batam agar mengajukan 2 (dua) opsi kepada
Pansus DPRD Kota Batam tentang hari jadi Kota Batam, yaitu:

o Bertolak dari surat pengukuhan Raja Isa ibni Raja Ali
sebagai pemegang kuasa atas Nongsa dan rantau
sekitarnya, yaitu tanggal 18 Desember 1829, dan;

» Bertolak dari Surat Karunia Yang Dipertuan Muda Riau
kepada Raja Ali Kelana, yaitu tanggal 12 Desember 1890
atau tanggal 26 Juli 1898.

Dari kedua opsi ini, pembicara utama, para panelis dan
sebagian besar peserta lebih cendrung kepada pilihan pertama,
yaitu tanggal 18 Desember 1829, karena alasannya jelas dan
manuskrip  kesejarahannya lengkap dan tegas. Peristiwa
penunjukan Raja Isa ibni Raja Ali memiliki makna kesejarahan
(historical meaning), semangat kesejarahan (historical spirit), dan
kekuatan kesejarahan (historical power), serta elan nasionalisme,
sebagaimana yang disyaratkan sebagai pertimbangan dalam
menentukan hari jadi sebuah kota.

Sedangkan opsi kedua, yaitu tanggal 12 Desember 1890 atau
tanggal 26 Juli 1898, semangatnya selaras dengan realitas Batam
hari ini sebagai kawasan industri, namun manuskrip
kesejarahannya ambigu, kabur dan bias, terutama tentang
kepastian: apakah benar Raja Ali Kelana membangun pabrik
batubata di atas tanah yang dikaruniakan kepadanya, mengingat
pabrik batubata yang dikembangkan Raja Ali Kelana bersifat fake
over @ jual-beli. Sementara itu, yang diberi surat karunia bukan
hanya Raja Ali Kelana.

Rida K. Liamsi bahkan dengan tegas mengatakan, jejak sejarah
penunjukan Raja Isa ibni Raja Ali sebagai pemegang kuasa atas



Nongsa dan rantaunya, baik dari aspek historikal maupun
momentum  historisnya, lebih jelas fakta dan perjalanan
kesejarahannya, dibanding jejak perjalanan bisnis Raja Ali Kelana.
Sementara Nyat Kadir berargumen, dengan tetap menjulang
semangat industialisasi dan entrepreneurship yang ditunjukkan
Raja Ali Kelana, momentum Raja Isa ibni Raja Ali sebagai
‘pemegang mandat” @ pemegang kuasa atas Nongsa dan Rantau
Sekitarnya, merupakan ‘penanda’ agung @ pangkal bertolak
sejarah pemerintahan Jokal di Batam yang semangatnya
berketerusan hingga ke hari ini dengan istilah baru: otonomi. Nyat
Kadir menangkap semangat otonomi tersebut melaiui kebijakan
terpuji kerajaan Riau-Lingga yang menunjuk pemegang kuasa atas
Nongsa dan rantau sekitarnya adalah orang yang sudah lama
bermukim di Nongsa.

Untuk diketahui, Raja Isa ibni Raja Ali beserta kaum kerabatnya
adalah generasi pertama yang membuka sebuah kawasan yang
kelak bernama Nongsa.

Selanjutnya dari hasil seminar yang dilaksanakan pada tanggal
17 Juni 2009, memberikan alternatif terkait penetapan Hari Jadi
Kota Batam, yaitu pada tanggal 18 Desember 1829 dan 12
Desember 1890 atau 26 Juli 1898.

Kemudian pada hari Jum'at, tanggal 10 Juli 2009 dilakukan
rapat koordinasi Panitia Khusus Pembahasan Ranperda Kota
Batam tentang Hari Jadi Kota Batam dengan Tim Pemerintah Kota
Batam dan Perwakilan Masyarakat mengenai penyamaan persepsi
Hari Jadi Kota Batam. Rapat tersebut dihadiri oleh anggota Panitia
Khusus yaitu H. Irwansyah, SE (Ketua Pansus), H. Imam Subagio,
Riginoto Wahyudi Wijaya, M.S¢, H Mawardi Harni, SE.MM, Raja
Abdul Gani, SH, Drs Said Hasyim Alattas, SH, Danir, Yudi Kumain
dan Mochamad Ziizal, SH, undangan pansus yang terdiri dari Tim
Pemerintah Kota Batam dan tokoh masyarakat yang pada
kesempatan tersebut hadir Bapak Imran AZ (Ketua LAM Batam)
dan Halomoan Panjaitan (masyarakat).

Pada kesempatan tersebut, perwakilan dari masyarakat,
Halomoan Panjaitan mengusutkan Hari Jadi Kota Batam ditetapkan
pada tanggal 19 Oktober dengan dasar bahwa berdasarkan kriteria
dan pengertian hari jadi serta pengertian kota dan proses terjadinya
kota, maka peristiwa atau momentum yang menyebabkan Batam



dibangun hingga menjadi Kota adalah tanggal 19 Oktober 1970,
yang merupakan tanggal ditetapkannya pembangunan proyek
pertama kali di Batam dengan diterbitkannya Keputusan Presiden
Nomor 65 tahun 1970 pada tanggal 19 Oktober 1970 tentang
Pelaksanaan Proyek Pembangunan Pulau Batam.

Sedangkan Ketua LAM Batam, Imran AZ, berpendapat bahwa
peristiwa pengukuhan Raja Isa yang ditandai dengan dengan
dikeluarkannya surat pengukuhan Raja Isa ibni Raja Ali sebagai
pemegang perintah atas Nongsa dan rantau sekitarnya yang
dikeluarkan oleh Commisaris Generaal sekaligus Residen Riouw
atas nama Sultan Abdulrahman Syah (1812 — 1832) dan Yang
Dipertuan Muda Riau VI Raja Jakfar (1808 — 1832) lebih tepat
dijadikan landasan Hari Jadi Kota Batam.

Adapun sikap resmi yang disampaikan oleh Tim Pemerintah
Kota Batam yang pada saat itu diwakili olen Amsakar Achmad,
menyatakan bahwa Pemerintah Kota merujuk pada kesimpulan dari
seminar-seminar yang telah dilaksanakan sebelumnya, bahwa
peristiwa yang lebih representatif untuk dijadikan landasan
penentuan hari Jadi Kota Batam adalah peristiwa pengukuhan Raja
Isa di Nongsa pada tanggal 18 Desember 1829, sebab peristiwa
tersebut merupakan penanda awal adanya pemerintahan hingga
kemudian berkembang menjadi tiga wakil staf sampai ke masa
pemerintahan Raja Al Kelana.

Dengan adanya masukan baru dari perwakilan masyarakat,
anggota Panitia Khusus DPRD berpendapat, bahwa jika temuan
sejarah tersebut dapat dianalists secara ilmiah dan dibuktikan,
maka pada prinsipnya Panitia Khusus setuju dengan usulan tanggal
18 Desember yang berlatar sejarah Raja Isa di Nongsa untuk
ditetapkan sebagai Har Jadi Kota Batam. Selain itu diusulkan juga
agar sejarah tentang Batam, yang kemudian menjadi dasar
penetapan Hari Jadi Kota Batam agar dapat dibukukan dalam
bentuk buku pelajaran untuk anak-anak sekolah, selain itu juga
diusulkan untuk dibuatkan monumen-monumen dan pelestarian
tempat-tempat bersejarah yang ada di Kota Batam.

Berdasarakan kesimpulan dan keputusan yang diambil oleh
Panitia Khusus DPRD dan Tim Pemerintah Kota Batam tentang



penetapan Hari Jadi Kota Batam pada tanggal 18 Desember 1829,
berikut ini adalah tulisan yang disampaikan oleh nara sumber
Aswandi Syahri yang menjadi dasar penetapan Hari Jadi Kota
Batam.

Mefacak Kembali Harl Jadi Batam:
Raja lsa dan Jejak Awal Sajarah Pemerintahan di Pulau Batam
{1829 - 1913)’

Nama pulau Batam, yang kini telah lekat dan terkenal sebagai nama
sebugh kota maju yang perkembangannya paling pesat dan dinamis di
Provinsi Kepulauan Riau telah lama dikenal. Sebuah peta perlayaran VQC
tahun 1675 yang kini tersimpan di perpustakaan Universitas Leiden,
umpamanya, telah mencatumkan pulau Batam dengan nama pulau Bafang
(Batam) yang disandingkan dengan pulau Binfang (Eintan}."‘ Dengan kata
lain dapatiah dikatakan bahwa Pulau Batam telah melewati perjalanan
wakiu {sejarah} yang panjang sehingga berkembang menjadi sebuah kota
yang maju.

Persoalannya sekarang, sudah berapakah usia Batam? Dan kapan
Hari Jadi Batam? Saya yakin tak seorangpun yang mampu memberikan
jawaban dengan menyebutkan hari, tanggal, bulan, dan tahun, Hari Jadi
Batam setepat sebuah perhitungan matematis.

Namun demikian, usia itu harus ditemukan, agar Batam tegak pada
sebuah pondasi historis yang berpuncak dari perjalanan sejarahnya. Kund
persoalan ini terletak pada pencarian hari jadi. Hal ini peru dipikirkan, agar
Batam (meminjam ungkapan bung Taufik Muntasiry tidak “tua tanpa usia’.
Atav. Batam tak lagi dianggap sebagai sebuah kota yang "Muncul sepert
disulap®, seperti sebuah metafora sarat makna yang diungkapkan oleh
almarhum penyair Idrus Tintin dalam salah satu puisnya yang berjudul Batam
(Sebuah kesaksian)®. Mengapa hal ini penting? Karena apa yang dicapai

' Bahan diskusi sempena seminar mencari hari jadi Kota Bawam anjuran Pemerintah Kota Batam
bertempat di Kantor Walikota Batam, 17 Juni 2009,

? [rene Lim {ed.). Sheiching The Straits Compilation of The Leciure Sevies The Chales Dyce C'olfectin,
Singapore: NUS Museum National University of Singapore, 2004, 37,

S Aky menyaksikons sebuah kota' muncul seperit disunglap'dari kampung-kompung welavary, dalam,
Tdrus Tintin, Sewiman dari Riaw Kumpulan Puisi dan Telaah, Pekanbacu: Riau Pos Graindo, 1936, hal:
129-132.



Batam hari ini tidak terjadi beqitu saja "bagaikan disulap”, melainkan melalui
sebuah proses perjalanan dalam ruang dan waktu yang disebut sejarah. Awal
dari proses itulah yang akan coba kita l[acak dalam diskusi ini.

Dalam diskusi ini saya ingin membatasi, dan kita menyepakati tedebih
dahulu bahwa hari jadi sebuah kota, dan sudah barang tentu hari jadi Batam,
bukaniah bhari berdirinya kota itu. Karena har jadi sebuah kota lazimnya
adalah sesuatu yang dican dan ditemukan diantara sejumlab momentum
penting dan mempunyai makna dalam perjalanan sejarahbnya. Ditenma
sebagai sebuah “kesepakatan,” yang kemudian dipilih dan ditetapkan
sebagai sebuah momentum hari jadi.

Jika demikian persoalan, lantas kapan Hari Jadi Batam? Dari hasil
penelusuran bahan-bahan arsip dan sumbar-sumber sejarah Batam di Arsip
Masional dan Perpustakaan Nasional di Jakarta, saya dapat mengemukakan
sehuah moment sejarah yang dapatlah disebut sebagai titik awal bermmulanya
pemerintahan anak watan Riau-Lingga di Pulau Batam yang sifatnya
berkesinambungan. Dengan tidak mengecilkan arti penting baberapa
momentum sejarah dan sejumlah tokch dalam sejarah Batam yang tetah
dikenal sebelumnya, maka dalam kesempatan ini saya ingin memperkenalkan
sebuah moment s&jarah dari seorang tokoh penting lainnya dalam perjalanan
sejarah Batam: Raja Isa. Mula-mula saya akan akan menjelaskan susur galur
Raja Isa, yang diikuti dengan penjelasan serba rngkas tentang arti
pentingnya bagi sejerah Batam.

Susur Gafur: Siapa Raja 1sa?

Nama batang tubuhrva Raja Isa. Dari beberapa silsilah, dapatiah
diketahui bahwa ayahandanya adalah Raja Ali @ Marhum Pulau Bayan @
Yang Dipertuan Muda Riau V ibni Daeng Kamboja Yang Dipertuan Muda
Riau . Dengan demikian jelaslah bahwa Raja Isa adalah keturunan Yang
Dipertuan Muda Riau.* Sedangkan bundanya bernama Raja Buruk binti Raja
Abdulsamad ibni Daeng Kamboja @ Engku Wok @ Engku Wuk. Selain itu, ia
juga mempunyai istri kedua yang tidak diketahui namanya®

“ &, Adnan bi R.H, Salman. Sifsifak Upy Bugis® Meloys. typescripr, Singapara: Tp, (285, hal: 9. Roja
Cik Zainal Nitam. Sisilah Kemrunan “Raja” Melayy Rigu Tohun {719-199¢ Masehi  Sesudah
Kedaiangar Opw-Opy Bugis dari Kerajaan Luwe'. Proyek Penulisan Buku Geografi — Sejerah dan
Legenda Riau, t.t hal: 14

tp=fw v ddw . neroyalar nesiaftiaus him. divnggah pada 8 Novernber 2008.



Dalam dokumen-dokumean Belanda sezaman, Raja Isa tampaknya
dipandang sebagai tokoh penting dalam keluarga diraja Riau, dan namanya
turut dicatat dan disandingkan dengan tokoh lain seperti, Raja Jakfar Yang
Dipertuan Muda Riau V1. Raja Ahmad ayah Raja Ali Haji. Datuk Penggawa
Ahmad, Arong Bilawa, dalan lain-lain.®

Dari kedua istrinya, Raja Isa mempercleh beberapa orang anak laki-
laki, yang antara lain: Raja Yakup’, Raja ldris, Raja Daud®, dan Raja Husin®.
Pada masa lalu, Raja Isa dan Isa dan keluarga menetap di Pulau Nongsa dan
Sungai Nongsa. Hanya Raja Husin yang sebelumnya menetap di Pulau
Nongsa, dilaporkan berpindah dan menetap di Pulau Penyengat ketika telah
berusia 87 tabun'®

Tentang Raja [sa ibni Raja Ali Yang Dipertuan Muda Riau V dan
keturunannya di Nongsa, Pulau Batam, dalam Tuhfaf al-Nafis, Raja Ali Maji
mejelaskannya sebagai berikut: *... Sebermuia Adapun Yang Dipertuan Muda
Raja Ali ini, iafah Raja Muda yang kelima daripada bangsa Bugis anak cucu
Opu Dahing Ferani. Adalah ia mengadakan beberapa anak laki-laki dan
perempuan. Adapun yang laki-laki bernama Raja Isa, ialah beranakkan Raja
Yakup serta saudaranya. Adaiah ibunya Raja Wok dan fagi anaknya bernama
Raja Idris mengadakan anak laki-laki dan perempuan. Ada yang hidup, ada
yvang mali masa membuat silsilaft ini. Adafah kebanyakan anak cucunya di
Sungai Nungsa ™"

b Lihat Bednoptz Aantekening van Het Eiland Bimuang Nederlansch Erablissant en Fenige daar toe
Behoorende Eifande 1837, Manuskrip berbahasa belands Perpistakaan Nasional Republik tndanesia di
lakarta Mo. loventaris H .13. Lihat juga, Bekroopre Aaniekening over hei Eiland Himtang 1833
[Ringkasan Catatan Tentang Pulau Bintan Tahun §833) ANRI_RIOUW. 75,

! fhid.,

" Ibid,.

" Antere laian, likal ANR] RIOUW,. 22%.1. Surat Tengku ‘Usman Wakil Sultan Abdulrahman
Mu'azzamsysh tentang perkara funtulan hak bagian Rgja Husin bin Raja lsa  atas hasil yang
dikeluarkan dari pulaw Nonpsa. Surat Angka 28/1/55 Apenda 128, anggal 17 Jumadil Awal 1319
Hijtiz, bersamaan dengan 31 Agusius [S01 Miladiah.

D ANRI RIOUW.229.1. jbid,. ANRI_RIOUW. 2291, Konsep surat Resident Riouw kepada Sultan
Abdolrahman Mu"szzamsyah lentang (untutan hak begian Raja Husin bin Raja [sa alas hasil yang
dikelvarkan dari pulau Nongsa, tanggal 26 September 1301,

" Raja Ahji Ahmad dan Raja Ali Haji. Tukfmr Al-Nofis. [Virginia Matheson, ed.). Kuala Lumpur:
Penerbit Fajar Bakti SDN. BHD. 1982, hal: 40



Membuka Nongsa dan Memegang Perintah Atas Nongsa

Sumber lisan’ dan ssbuah silsilah di Pulau Penyengat menyebutkan
Raja Isa sebagai seorang tokoh yang membuka sebuah “kampung bary” di
pulau Batam yang kini dikenal dengan nama Nongsa. Sebuah kampung yang
dicantumkan oleh J.G. Schot dalam peta Kepulavan Batam (De Batltam
Archipel yang dipublikasikannya pada lahun 18822, Bahkan, sumber-sumber
lisan dan cerita pusaka yang berkembang di pulau Penyengat menyebutkan
bahwa toponim nama Nongsa berasal dan nama timang-timangan Raja Isa
sebagai putera tertua Raja Ali Yang Dipertuan Muda Riau @ Marhum pulau
Bayan: Nong Isa.*

Barangkali, cleh karena diucapkan oleh lidah yang tidak tunggal-asal
dan didukung pula oleh salah pengucapan @ fapsus cafamy, maka perlahan-
lahan nama kampung baru tempat tinggal Raja Isa di pulau Batam ini berubah
namanya mehjadi Nongsa, ketika seseorang menjelaskan bahwa ia akan
pergi ke kampung fempat tinggal Raja Isa di pulau Batam. Walaupun
demikian, terdapat pula cerita kain tenfang asal usul nama Nengsa. '®

Apzkah benar Raja Isa tinggal di Nongsa?

Dua buah bahan sumber Belanda dar tahun 1833 [Beknoopla
Aanlekening over het  Eiland Bintang 1833]"° dan 1837 [Beknopte
Aanfekening van Het Efland Bintang Nederlansch Etablissant en Eenige daar
toe Behoorende Eilande 1837]'" yang saya temukan di Arsip Nasional (ANRI)
dan Perpustakaan Nasional (PNRI}, Jakarta, jelas menyebutkan bahwa Radja
Issah @ Raja Isa tinggal di Nongsa atau pulau Nongsa.

"* Wawancara dengan Raja lbrahim bin Raja Mansyur, salah seocang paker silsilah di Pulau Penyengat
pada Langgal 25 Maret 2006, Lihat transkripsi wawancara tersebul yang dilampirkan pada bahan
diskusi ini.

13 3 G. Schot De Bartam drchipel [Kepulauan Batam] deel Vil dalam fudische Gids, 1882, hal: 188,

" toid

'S Patut juga uniuk dicatal, bahwa sclain Raja Isa yang membuka Nongsa, anak ketiga Raja Al
Marhum Pulaw Bayan yang bernama Raja Jakfar juga dicatat sebagai otang yang membuka Negeri
Lukut di Neseri Sembilan, Malaysia, Selanjut, dari Lukut, anak Raja Jakiar yang bemama Raja
Abdullah dan Rajas Jum’at bekerjasama puls membuka daerah Kusla Lumpur, yang kemudian
berkembang menjadi ibukola Negara Malaysia.

' Beknoopte Aantchening over het  Eifand Bintang 1833 [Ringkasan Catatan Tentang Pulau Bintan
Tahun 1233}, ANRI_RIGUW. 75

' Betnopte Aantekening van Het Eitand Bintang Nederlansch Eigblissant en Eenige daar loe
Behoorende Eflonde 7837, Manuskrip berbahasa belanda koleksi Perpustakaan Masional Republik
Indomnesia di Jakarta No. Inveniaris H .13



Bahkan, bahan sumber yang ditulis pada 1833, lebih jauh menjelaskan
bahwa Raja Isa herusia sekitar 50 tahun ketika itu, dan kampung kecil tempat
ia barsemayam terletak di hulu Sungai Nongsa:

*...Een kort gind het riviertje van Nongsa opgevaren zZijnde, komt men
aan eene kleine kampong, alwaar zZich eenige weinige maleijers
afsfarmmelingen van Bosginezen ophouden, en radfa Ishak zijn verblijf
houdt....

( Jika berlayar menghulu di sungai Nongsa itu, kita sampai pada
kampung kegcil, tempat tinggal beberapa orang Melayu dan peranakan
Bugis, serta Raja Isa t::-erx-‘;ema:].ranm.]ﬂa

Selain dikenal sebapai tokoh yang membuka Nongsa sebagai sebuah
kampung atau negeri yang baru, selembar dokumen (tepatnya salinan
selembar dokumen) yang ditemukan dalam koleksi Arsip Riouw di Arsip
Nasional Jakarta, menyebutkan bahwa Raja Isa juga pemah diberi “kuasa’
memegang perintah atas Nongsa dan rantau sekitamya dibawah perintah
Sultan dan Yang Dipsriuan Muda Riau. Peristiwa ini terjadi 5 tahun setelah
Traktat London tahun 1824, dan ditandai dengan surat Conusaries Jendral
sekaligus Resident Riouw, Letnan Kolonel Comelis P.J. Elout pada tanggal
22 Jumadil Akhir 1245 Hijriah yang bersamaan dengan tanggal 18 atau 19
Desember 1829 Miladiah."®

Embrio Sejarah Pemerintahan di Pulau Batam

Secara historis, surat “pengukuhan” Raja Isa memegang perintah atas
Nongsa dan rantau sekitarnya atas nama Sultan Abdulrahman Syah Lingga-
Riau (1812-1832) dan Yang Dipertuan Muda Riau Raja Jakfar (1808-1832)
amat perling bagi sejarab Batam. Karena ianya menandai sebuah “babak
baru" dalam perjalanan sejarah pemerintahan lokal di Batam, setelah tidak
lagi menjadi pusat perentah Temenggung Johor yang ditinggalkan oleh
Temenggung Abdurahman @ Daeng Ronggek karena hijrah dari Pulau
Bulang ke Singapura dengan membawa 150 orang pengikutnya pada tahun

' Lihat transknipsi dan terjemahan bahan arsip ini.

18 ANR] RIOUW.229.1. Salinan “Surat Pengukohan™ Raja Isa memegang periniah atas Nongsa dan
Rantaunya sekaliam. Konvesrsi tahun Hijriah ke dalam tahun Maschi ini dilakukan dengan
menggunakan fasilitas konversi digital on-/ine tahun Hijriah dan Masehi atau sebaliknya yang
ditcmbangkan oleh Oriental Srudies Zurich University hil hwww oniold.uzh.chistatiche piva himl dan

hari harus diperhitungkan, maka hasil konversi 1ahun masehinya adalah antara hari Jum’at dan  Sabiu
tanggal 18 dat 19 Desember 1829,



1811,%® dengan membawa sera seluruh Qrang Sabimba @ Orang Senimba,
penduduk asli Batam yang mendiami kawasan sekitar Teluk Senimba @
Sebimba. !

Can dalam dalam kenyataanya, momentum embrional dan penandsa
paling paling awal ini terus berlanjut dan berkembang menjadi pola dan
sistern pemerintahan pribumi di Pulau Batam yang berada dibawah kendali
kerajaan Riau-Lingga, serta diwariskan kepada penerus-penerus hingga
tahun 1913.

Setelah Raja Isa wafat pada tahun 18317 “wilayah adminitrasi
pemerirdahan” atas Nongsa dan ranlaunya mulai berkembang lebih maju
dengan bhatasan-batasan yang lebih jelas dan mencakup sefuruh kawasan
Kepulauan Batam (Ballam Archipef). Faling tidak dari laporan J.G. Schot,
dapatiah diketahui bahwa hingga tahun 1882, kawasan Kepulauan Batam
telah dipecah menjadi tiga bagian. Masing-masingnya mempunyai
pemerintanan  terpisah membentuk sebuah  wilayah  administrasi
pemerintahan yang disebut Wakilschap, namun tetap dibawah kendali Yang
Dipertuan Muda Riau (Raja Muhammad Yusuf) di Pulau Penyengat.®

Wilayah pertama yang terlefak di bagian Utara pulau Batam, adalah
Wakilschap Nongsa yang membentang dari muara Sungai Ladi di Pantai
Utara Batam hingga muara sungai Doeriankang, Kangboi . dan Asiamkang.
Sebuah wilayah paling kecil yang dipimpin oleh Raja Yakup bin Raja Isa
dengan pangkat atau gelaran wakii®® Dan ketika usia Raja Yakup telah
lanjut, maka jabatan wakif itupun diserahkan pula kepada puteranya yang
pemama Raja Mchammad Caleh (Saleh) bin Raja Yakup

Wilayah kedua, adalah wakishcap yang mencakupi kawasan pulau
Buluh dan pulau sekitarnya seperti Belakang Padang, Sambu, Bulang,
Setoko, Rempang. dan Galang serta sebagian pulau Batam. VWilayah ini
bukan wilayah apanase seperti halnya Nongsa, sehingga tangsung berada

® | ebih jauh, lihat, Aswandi Syahri. Temengung Abdul Jamal & Sejarak Temenggung Rica-Johor di
Pulo Bulang 1722-1824. Baam: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batam, 2007, hal: 65-71.

* Perilahal hubungan antara orang Sebimba (@ Senimba dengan Temenggung Johor, lihet LT.
Thomson, “Remarks On The Sletor ard Sabimba Tribes,” dalam The Jowrsal of The Indion
Archipelage and Eastern Asia, setelah ini (JIALA)Y vol L Singapore: 1847, hal: 341-352, Lihat juga,
“The Bintar of Johor™ dalam JIAEA, vol. 1. Singapore: 1847, hal; 24%-249. Lihat juga, “The Orang
Sabimba of The Extremity of The Malay Peninsu,” dalam ibid. hal 293-337.

2 gty w4 by netroyalarksindonesialtiaus. him. diunggah pada § November 2008.

871G, Schot. “De Battam-Archipe! VIIL” dalato Indische Gids, 1882, hal: 470,

# I.G. Schot. ibid,.

2 1.6, Schot. ibid.



dibawah kedali Yang Dipertuan Muda Riau melalui seorang wakilnya yang
bernama Raja Usman ?® Wilayah Ketiga adalah wakilschap Sulit. Sebuah
kawasan cukup luas yang mencakupi pulat Cembul, Kepala Jeri, Kasu,
Telaga Tujuh, Sugi, Moro, Sangla (Shalar), Sandam, dan Durai seria
Kateman,?’

Memasuki tahun 1895, perkembangan system pemerintahan lokal di
Batam memasuki sebuah babak baru lagi, ketika Yang Dipertuan Muda Riau
X Raja Muhammad Yusuf al-Ahmadi melakukan “resuifel” besar-besaran
ternadap jabatan wakil-wakilnya yang berada di sejumlah daerah dalam
wilayah kerajaan Riau-Lingga Reorganisasi ini  dilakukan menyusul
dikeluarkannya Undang-Undang Qanun yang lerpakai oleh Kepala-Kepala
yang Besar Pangkat Kecil dan Besar yang Menfaga Negeri dalarm Kerajaan
Lingga-Riau dan takluknya pada taun 1313 hijriyah yang hersamaan dengan
1895 miladiyah.2®

Sebagai daerah tempat kedudukan wakil kerajaan Riau-Lingga, maka
Batam yang sebelumnya dibagi kedalam 3 daerah Wakilschap ditata menjadi
dua wilayah pemerintahan yang dipimpin oleh seorang yang berpangkat atau
bergelar Amir dan seorang berpangkat Kepala dalam sistem pemerintahan
kerajaan Riau-Lingga.”®

Sabagai Amir pertama untuk pulau Batam diangkatiah Tengku Umar
bin Tengku Mahmud berkedudukan di Batam (Pulau Buluh) herdasarkan
bestuit [surat keputusan) kerajaan Riau-Lingga No. 12, hari Selasa tanggal 12
Rabi'u-akhir 1313 Hijriyah yang bersamaan dengan hari Selasa tanggal 1
Okiober 1895. Sedangkan untuk daerah Mongsa diangkat pula Raja Mahmud
bin Raja Yakup sebagai wakil kerajaan berpangkat Kepala berdasarkan
besluit kerajaan Riau-Lingga No. 9 tanggal 11 Rabi'ul-akhir 1313 Hijriyah
yang bersamaan dengan hari Senin tanggal 30 September 1895 Miladiyah. ®
|abatan dan kedudukan Amir Batam di Pulau Buluh yang berada dalam

)G, Schot fhid. hal: 471

 1.G. Schot. ibid,

® | inat Firu ' al-mekmur [nilah satu Undang-Undang Qanun yang terpakal oleh Kepata-Kepala yang
hesar panghai kecil dan besar yang menjaga negeri dalam kergjaan Riau dan taklukra adanya (alih
aksara Hasan Jupuas). Pekanbaru: Pusat Pengembangan Bahasa dap Kebudayaan Melayu Universitas
Riay, 1996, hal 3-14.

B 1.G. Schol. op.cit,’

¥ Uhm doftar nomo segaio wokil2 kerofoan yong teloh mendapat beshsit dari kerafoon yang
dilampirkan dalam sepucuk surat Sultan Abdulrahman Muazzamsyah kepada Resident Hoogksmer
pada tanggal 8 Ramadhan malam Selasa sannah 1217 yang bersamaan pada 9 hari bulan Januari

tahun 1500



lingkup Kerajaan Riau-Lingga dan daerah Takluknya terus belamut dan
dipegang oleh Raja Jaafar hingga menjelang penghapusan kerajaan Riau-
Lingga oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1913.%

Jika dilihat dari proses perjalanan sejarahnya, perkembangan sislam
pemerintahan lokal @ /nlandsche Besluur kerajaan Riau-Lingga di wilayah
Batam dan sckitar lebih dahulu terbentuk dan jauh sebelum permerintah
Hindia Belanda menempatkan wakil Resident Rioww @ Europasche Besluur
di wilayah Batam. Karena, secara resmi pemerintah Hindia Belanda baru
menempatkan pegawai pemerintahan bangsa Eropa ( plaatsing van
Europessche bestuur amtenaren ) di Batam, Karimun, Daik, dan Bintan Utara
pada tahun 1868, berdasarkan Stadbfad (Lembaran Negara) No. 70.% Sejak
saat itu, sebagai bagian dan wilayah administrasi pemerintahan Hindia
Belanda dalam Residetie Riouw, Batam menjadi sebuah Onderafidesiing @
Plaatselijk Bestuur yang dikepalai oleh secrang Controfeur berkedudukan di
Pulau Bcjan. dan diletakkan dibawah Afdeefing yang bepusat di
Tanjungpinang (Afdgeting Tandjongpinang).™

Sampai batas tertentu, perkembangan tata pemerintah di Batam diikuti
puia dengan perkembangan dan pembangunan infrastruktur. Sebagai
ilustrasi, dalam tahun 1882, J.G. Schot melaporkan telah ada jaringan jalan
vang dibangun membentang dari Sungai Lekop ke Batoe Hadjl, Tiban, Kranji,
dan Senimba. Begitu juga jaringan jalan dari Tiban ke Sungai Panas, dan
Kampung Blian. Demikian pula jaringan jalan dari Senggoenoeng menuju
arah Tring serta Asiamkang. Bahkan bentangan jaringan jalan dan Sungai
Panas ke arah Kangboi melewati bagian Selatan Bukit Ladi arab Batu Haji,
yang diikuti dengan jaringan jalan dari Duriangkang ke arah Tiban.*

Sejalan dengan perkembangan tata pemerintahan dan insfrastruktur,
Yang Dipertuan Muda Riau di Pulau Penyengat juga mulai melirk Batam
sebagal kawasan "masa depan”. Kecendrungan ini telah mulai teriihat sejak
pertengahan abad ke - 18. Sebagai ilustrasi, dalam kasus ladang gambir
umpamanya, sekitar awal tahun 1880-an, Yang Dipertuan Muda Riau

' Lihat surar Raja Jaafar, amir Pulau di Pulan Bulub kepada Sultan Abdulrahiman hu’azamsyah,
tanggal 24 Syawal 1328 Hijrish bersamaan dengan 19 Nopember 908 Miladiah.

2 Memorie van Overgave {Mv.0) [Laporan akhir masa jabatan] Resident Riouw, G.F. de Bruynskop,
1914, hal 234,

3N My Residers Rioww, Willian Albert de Kanter, tanggal 12 Agustus 1908, hal 3. Lihat juga,
ANRI_RIQUW.225.4, Surat Contrafewr & Plantsefifh Besturr var Butam di Pulau Bojan, tanggal 31
Oktober 1895.

3 1 €. Schot, “De Bartam-drchiped dee! {17 dalam Indische Gids, 1882, hal: 33



mengeluar sgjumlah surat kumia kepada seorang Cina bernama Lau A Kong,
dan mengizinkannya untuk membuka ladang ladang gambir di Batam.*

Perkembangan ini antara lain juga dipicu oleh semakin menipisnya
cadangan bahan bakar kayu pada kawasan-kawasan ladang gambir yang
ketika itu masib terkonsentrasi di pulau Bintan. Akibatnya, pulau Batam yang
pada masa itlu masih relatif kosong dan belum digarap menjadi kawasan
“yang diperebutkan™ secara ekonomis. Persaingan nt ada kalanya memicu
pertelagahan bersenjata dan pembakaran bangsal gambir. Sebagai ilustrasi,
pada tanggal 1 April 1856, sempat terjiadi pertelagahan bersenjata antara dua
kempok orang Cina Muka Merah dan Muka Hitam dari singapura dan Batam
ketika memperabutkan kawasan ladang gambir di sekitar Teluk Tering,
Nongsa, dan Batu Besar,®

Mengimbangi perkembangan Singapura yang yang pesat sejak dibuka
Inggris pada tahun 1819, pihak kerajaan Riau-Lingga juga mulai membukan
pulau Batam dan pulau-pulau sekitarnya untuk berbagai kontrak dan konsesi,
Perkembangan ini berhasil memancing sejumlah ‘penanaman modal asing”
dan pengusaha-pengusaha kaya dari Singapura untuk membuka dan
melebarkan usahanya ke Pulau Batamn da pulau-putau sekitarnya. >

Disamping membuat kontrak dan membuka konsesi untuk pengusaha
dan pemodal asing, Yang Dipertuan Muda Riau Raja Muhammad Yusuf juga
memberikan kurnia bagian teftentu tanah Batam kepada “pengusaha’
tempatan yang berasal dari kaum kerabatnya Sebuah contoh yang amat
terkenal adalah kumniz bagian tertentu dar pulau Batam yang diberikan oleh
Yang Dipertuan Muda Riau Raja Muhammad Yusuf kepada Raja Abdullah
(Tengku Besar), Raja Muhamad Tahir, dan putranya yang bernama Raja Ali
Kelana berdasarkarm surat kumia dari Yang Dipertuan Muda Riau Raja
Muhammad Yusuf tanggal 29 Rabul Akhir 1308 Hijiah yang bersamaan
dengan tanggal 11 atau 12 Desember 1890 Miladiah.*®

Dalam sebuah sebuah surat tanggal 8 Rabiul Awal 1316 Hijriah,
bersamaan dengan 26 Juli 1898 Miladiah, "ditegaskan® kembali oleh Raja
Muhammad Yusuf bahwasanya diatas tanah tersebut Raja Ali Kelana dan

% .G, Schot. ibid,. deel [, hal: 619

* Umpamanya, lihat Aswandi Syahri, Reja Afi kelana (1860-an - 1927} dan Pondasi Historis Industri
Putawe baram. Batam: Dinas Pariwisata dan Kebudayan kata batam, 2006, hal: 26,

¥ Aswandi Syahri. foc eir..

® Vacan Junus, “Haria dan Harga Dirf" dalam Hasan Junus. Kewena Emas di Bunga Lawtan
Sekumpufan Esei-Eset Sejarah, Pekanbary: Unri Press, 2002, hal: §5-90.



Raja Muhammad Tahir telah membuka usaha dengan menggunakan modal
dan usahanya sendin.*

Usaha apa yang dibuat oleh Raja Ali kelana dan Raja Muhammad
Tahit di atas tanah kurnia tersebut? Apakah pada tanah yang dijelaskan pada
dua surat tersebut sebuah pabrik batu bata yang kemudian menjadi milik Raja
Ali Kelana didinkan? Belum ada bahan sumber yang dapat menjelaskan hai
ini. Satu hal yang pasti, Song Ong Siang delam sebuah bukunya menyebut
seorang pengusaha Cina dari Singapura bernama Sam Ong Leong sebagai
pemilik sebuah pabrik batu bata di pulau Batam.*® Apakah pabrik ini didirikan
diatas atas tanah yang disewa Sam Ong Leong dari Raja Ali Kelana dan Raja
Mubammad Thahir? Satu hal yang pasti, terdapat sebuah pabrik batu bata
dengan nama Batam Brick Works di Batu Haji pulau Batam, terkenal dengan
merek BATAM dan mempunyai kantor pusat di Singapura.

Bahan sumber informasi terbaru tentang pabrik yang berlokasi di Batu
Haji ini menyebutkan bahwa, *...pabrik batu bata Batam Brick Works telah
lama berdiri, namun pendirinya tak mampu membuat sebarang keberhasilan.
Setelah mengalami beberapa kali perubahan, akhirnya kepemilikan atas
pabrik itu dibeli ole Raja Ali Kelana pada tahun 1886 [ “...The Batam Brick
Works have bean established for many years, but the founder was unabie to
make the business a stcess, and after passing through many vicissitudes,
the undenaking was purchaced by Raja Alie tha present owner, in 1696..."1"

Darl siapa Raja Ali Kelana pabrik ini? Sulit untuk menjawab hal ini
karena ketiadaan sumber yang dapat menerangkannya. Namun yang jelas, di
tangan Raja Ali Kelana, pabrik penghasil batu bata dengan merek “BATAM
yang hampir bangkrut ini, berhasil bangkit sehingga mampu menghagilkan
30.000 batu bata dalam sehari dan bahkan mampu mengangkat nama Batam
sebagal penghasil batu bata yang bermutu di kawasan Seiat Melaka.*

Perkembangan pabrik batu bata Batam Brick Works semakin pesat
setelsh mama perusahaan yang berkantor pusat di Singapura ini muncul
dalam Singapore Straits and Directory pada tahun 1801. Sejak saat ity nama
Batamn Brick Works semakin terkenal sebagai perusahaan penghasil batu

% 1 ihat alib aksara surat ini dalam Hasan Junus. ibid..

1 inat, Song Ong Siang. One Hundred Years History of The Chinese in Singapore. Singapars: Oxford
University Press, 1984, hal: 98-99. Lihat juga, Aswandi Syahri. ap.cic. hal: 30.

¥ amold Wright. Twentieth century impresstons of Brilsh Malaya: its hisiory, people, comuerce,
industries, and resources, 1908, hal: 644, Bandingkan dengan Aswandi Syahn. op.cit, hal: 29-34.

2 amold Wright. Joc.c,.



bata bermutu yang terbesar di gugusan Kepulauan Riau-Lingga dan negeri-
negeri Selat.

Mutu batu hata produksi Batam Brick Works selalu memenangkan
sejumlzah pertandingan kualitas dan mutu batu bata di Singapura, Semanjung
Melayu, dan kawasan Timur Jauh. ¥ Bahkan karena muty batu batanya,
perusahaan ini permah mendapatkan award (penghargaan) dalam sebuah
pameran di Hanei dan Pulau Pinang pada tahun 1907 **

Aktivitas Batam Brick Works dibawah Raja Ali Kelana berakhir ketika ia
memutuskan untuk menjual perusahaan itu kepada seorang pengusaha Cina
di Singapura pemilik Sem Bee Brick Works, salu fahun menjelang
permakzulan Sultan Abdulraman dan Tengku besar kerajaan Riau-Lingga
pada tanggal 10 Februari 1911.%

WALIKOTA BATAM

AHMAD DAHLAN

@ 1alib Samad. Sved Speikh Al-Fadi Sastrowon Frogresif Meiayy. Kuala Lumpur: Dewan bahsa dan
Pustaka Kermentrian Pendldikan Malaysia, 1992, hal: 18.

H The Singapare and Siraits Directory for 1904 . Singapore: Printed and Published by Fraser & Neave,
Limited RafTles Quay, 1907, hal: 127.

# pswandi Syahri. 2002, hal: 45, Lohal juga, iklan sekaligus pengumuman pemilik baru Saiam Brick
Worts, yang dimuat dalam sorat kabar Straiis Time, Singapura, tanggal 10 Januari 911, hai: 12



ANRI_Riouw 229.1

Subject : Pengukuhan Raja Ysa memerniniah Nengsa dan ranlau rakhiknya
Alih aksara : Aswandi Syabn

Salinan

Kerajaan Mederland

Demi Yang Dipertuan Besar di negeri atas angin - demi Paduka Gurnadur Jenderal atas
rantau di bawah angin

Bahwa berhajat supaya barang siapa yang memegang pakegjzan dibawah perimlah sri
paduka tuan Sullan yang bertahta Lingga dengan segala daerah takiuknya bolsh
menunjukkan sural kuasa daripada pihak residen Mederland yang duduk di Riau
adanya

Maka adalali kita Elout' yang memegang pangkat ketika antasa aridder Orde Melitaris’
axx Ridder Orde Singa Nederland - letnan kealnel dan Rasiden Rigu mamberi surat ini
kepada Engku Ezja 'lsa akan menjadi zahir Engku Raja ‘lsa ity demi Sultan® dan demi
Yang Dipertuan Riau adalah memegang perintah atas Nongsa dan rantaunya sekatian,
Syahdan apabila Engku Raja ‘Isa berjumpa dengan orang dari negerd atas angin
hendaklah dia menunjuki surat ini supaya dia orang boleh kenal dengan dia
demikianlah adanya

Dengen setahu

{Tanda Tangan Tenghu Uthman, Waki Suftan Abduirahman Muazzamsyah)

Salinan ini serupa tenar bunyinya dengan salinan yang asalnya dikeluarkan daripada
perhimpunan surat2 yang seumpamanya oleh penjaga yang demikian itu.

Tanda tangan
Diberi Riau dan ditaruh cap kita dan tapak fangan kita pada hari 22 Jumnaditakhir
sanah 1245
(Tanda fangan dan tahun
penyalinar)
2-9-1801

1 CorncRaPl, Biout, Komlsrid o an Residen Riau dan daersh mivkegs (1804-12%0)

* Db babask Belanda panghat £hou bintany hebormut i Hii adalas Dositiates Kiilemarde (MW 0

? gubiam Lingga-Risu yung neericriniah pads mads ivi sdslsh Sulten Abdurabeing Syak (1211-1532 ) dam ¥ang Diperiuse

Mudanys sdalah Rajn Jakfor (1888-1531)

4 RKonvparth b Hijrak ke 02000 ahee b rhi ini dilakitken dengan menggunaban Eudilitan kanverni ipdad on-ine rahun

Hijriabh dan  Mapchi  Staw  aebolibnys  yawg  dlkembangksa olch  fricatal  Sradies  Zarich Ladversiy
? C Inficrhogira hiwil dan felamic Finder huopstwly'w Ilamichode ropgidniol g nveitsian sl *noode=ger-

Ll g=10 monih= 1 Evear=200C L dale rivuli= 1, Jika ghingn selizik kegalak honver:| aaew hari diparhiroaghan, mala

maks kooversi perkinuingam iahun meschisyn ads ah dtsas bari Jumar dun Sabou anggal 18 dan 1% Daember 1519,
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Transkripsi dan terjemahan dari fragment

ANRI,_RIOUW. 75. Beknoopie Aantekening over het Elland Bintang 1833 [Ringkasan
Catatan Tentang Pulau Bintan Tahun 1833] yang di dalamnya juga terdapat penjelasan
tentang Radja Isiah @ Raja fsa yang tinggal di Nongsa dan Eifand Nongsa @ Pulau
Nangsa, Selat Buiang, dan Pulau Batam.

Terimakasih kepada Dr. Jan van der Putten dari Deparfement of Malay Studies
Nationa! University of Singapore {NU3) vang telah sudi membanto

menterjernankan bahan ini,

Radja Isjah

Radja Ishak zoon van Radia Ale (vijfde

onderkaning) broeder van Tenkee Lebar,
weaduwe van Radja Japhar (zesde
enderkoning) is dus Weinzoen van Daing
Kembodja (derde onderkoning) een
afstarnmeting van den Sultan van Boni,
wijlen radja Cepoe. Hij moet thans ruim
viiftig jaren cud en meest Ziskeljk zijn.

Hij houdt zijn verblijf op het eiland
MNongsa.

Radja Ahmad ... {tak nyambung ke

halaman berikutnya yang fentang Arung
Belawa:)

... Hyj was gehuwd met wijlen Radja

Searipa[ 7], dochier van Radja Ale (5e
onderkoning) en dus klein dechter van
Daing Kembedja. Bij deze vrouw heeft
hij eene dochtar gehad, genaamd Radja
Palima, die gehuwd is geweest met Radja
Machmoed, zoon van Radja Ismail, die
weder een zoon was van [him berikui]
Radja Alie, 200 even vermeld. Zij stierf
op Poulo Nongsa in een zwangere staat
in de cuderdom van achttien jaren.
Widers heeft Arong Balouwa nog eenige
onechle kinderen nageiaten.

Radja Ismail....

Eifand Nongsa ~

ligt in eene noordwastelijke rigting naar
Sincapoer, ten noordan van het eiland
Battamn of straat Boglang.

Radia 1sjah

Rl anak [aki2 RA (YDM V) saudara TL,

janda RJ (YOM V1), jadi cucu DK {YDM
] dam keturunan sultan Bone, marhum
Raja Upu.

Kemungkinan besar dia seiarang 50
tahun labih umurnya. Dia bertempat
tinggal di Nongsa.

Dia [AB| nikah dengas marhumah RS,

anak perempuan RA {YDM V), jadi cucu
DK). Dengan perempuan ini dia beranak
parampuan yang bernama RP, yang dulu
nikah dengan RM, anak RI, yang pada
gilirannya adalah putra RA, yg disebut
tadi. RP meninggal di Nongsa dalam
keadzan hamil pada urmyr 18, Di
samping itu AB juga meninggalkan
baberapa anak haram.

Pulau Nongsa

istaknya ke arah Barat Daya ke arah
Singapore, sebelah vigra pulay Batam

atau Selal Bulang,




Het zal naar gissing 30 Engelsche mijlen
van Tandjong Pinang en 12 Engelsche
mijlen van Sincapoer gelegen zijn. Van
dit eiland maakt men zonder eenig eiland
meer te ontmeeten, de oversteek naar
laatsgenoemde plaats, kunnende de zee
...[?], als liggende geheel tegende

Chineesche zee.......zeer onstuimig zijn.

Dit eiland dat men zegt acht a tien
Engelsche mijlen in deszelfs omtrek
groot te zijn, heeft hoog gebocomte en een
rivier die een redelijk eind binnenwaarts
loept, doch [108] meestbrak is. De
monding ... heeft vele banken, zoo dat
men met hoog water nog moeite heeft,
met eene gewone praauw binnen te
roeien, terwiji zulks bij laag water geheel
ondoenlijk is. Op een korte afstand van
daar vindt men een klein eilandje, dat als
het ware bij laag water vooral, tot Nongsa
schijnt te behooren, waarop men steeds
pluvieren, snippen enz. aantreft.

Een kort eind het riviertje van Nongsa
opgevaren zijnde, komt men aan eene
kleine kampong, alwaar zich eenige
weinige maleijers en afstammelingen van
Boeginezen ophouden, en radja Ishak
zijn verblijf houcit.

{109] Die weinige opgezetenen van dit
eiland geven zich af met het
vervaardigen van Damars en xxxt olie,
dat ze elders verkoopen.

Radja Ishak leeft thans stil en is om zoo
te zeggen afgeleefd. Vroeger vond hij
zijn brood door het kappen van
masthouten voor de Chineesche
wankang enz. lets verder de rivier
opgaande, vindt men aan de linkeroever
een klein altijd stroomend helder
bronwater, hetwelk daar bij voorkeur
gedronken wordt

Het eenige bijzonders dat dit Eiland

Pulau itu kira2 30 mil Inggris dari
Tanjungpinang dan 12 mil dari
Singapura. Dari pulau ini orang
menyeberang ke Singapura itu tanpa
berjumpa lagi dengan pulau lain...
[namun laut bisa bergelora soalnya
pulau ini di pinggir lautan Cina] Kata
orang lingkar pulau ini 8-10 mil Inggris,
ada pepohonan tinggi dan sebuah
sungai yang cukup jauh masuk ke
dalam, yang airnya biasanya payatl.
Muaranya banyak beting pasir sehingga
pada waktu air pasang pun orang susah
mendayung perahu ke dalam; kalau air
surut hat itu sama sekali tidak dapat
dilakukan.

Berjarak kecil dari situ terdapat sebuah
pulau kecil, yang sepertinya bersatu
dengan Nongsa, khususnya pada waktu
air surut; di sana selalu terdapat burung
(pluvier dan snip jenis burung tepi lauf]
Jika berlayar menghulu di sungai
Nongsa itu, kita sampai pada kampung
kecil, tempat tinggal beberapa orang
Melayu dan peranakan Bugis, serta Ri
bersemayam.

[109] Penduduk yang tak seberapa ini
mencari nafkah dengan pembuatan
damar[?] danminyak ..., yang dijual di
tempat lain.

Rl sekarang bersara dan boleh dikatakan
sudah uzur. Dulu dia mendapat nafkah
melalui penebangan kayu tiang untuk
wangkang Cina enz. Sedikit lebih ke arah
hulu sungai itu, di tepi kiri terdapat mata
air jemih yang selalu mengalir, yang
biasanya diminum (di situ?).

Satu-satunya hal yang menarik di pulau




heeft, is, dat men in de bosschen eene
soort van wilde menschen vindt, [11 ?]
door de maleijers orang Sakei Oeitan
genaamd.

Deze schepsels leven gelijk de dieren in
het woud, zij hebben geene woningen
dan slechts eenige weinige
zamengevlochtene takken met bladeren
gedekt. Zij gaan geheel naakt, hebbende
slechts eenlijk hunne schaamdeelen
door een weing boomschors voor het
gezigt verborgen. Hun haar is ros-achtig
zwart en geheel te zamen gegroeit, dat[?]
hen mede een echt afschuwlijk
voorkomen geeft. Hun voedsel bestaat
in wortelen van jong geboomte, wilde
varkens, xxxen, plandos, slangen en
allerlei ander ongedierte. Om die te
vangen bereiden zij een soort [111] van
vergif dat zij op het een of ander
voorwerp wrijven enfom daarme....
eenuitgehold stuk hout (door de
maleijers soempittan genaamd) met
goed gevolg op het wild blazen, want in
die kunst moeten zij zeer behendig en
zeker zijn.

Deze ongelukkige menschen spreken
een weinig de maleidsche taal, doch
voeren eigenlijk eene andere spraak
hebben geene de minste beschaving,
noch eenige godsdienst en kunnen in de
letterlijken zin des woords wilden
genoemd worden,

Eiland battam ligt westelijk op een korte
afstand van het eiland Lobam Besar, in
de rigting van Sincapoer. Op de kaart
van Horsbergh{?] wordt dit eiland eenlijk
als Battam bekend gesteld, gelijk ook het
afzonderlijke eiland Galang daaraan is
verbonden, en genoemd wordt Gallat[?],
doch is dat Battam onder de inlanders
niet anders bekend dan straat Boelang.

Ook is dit zoogenaamde Battam niet een
maar wel eene groote menigte van kleine
eilanden, zoodat het gemakkelijker is een
gantang peper korrels te tellen, dan deze

ini adalah hidupnya sejenis orang liar di
hutan, yang dinamakan oleh orang
Melayu Sakai Hutan.

Makhluk itu hidup di hutan seperti
binatang, mereka tidak ada rumah selain
yang dinaungi oleh beberapa dahan
yang berdaun. Mereka hidup telanjang
bulat, hanya kemaluan saja yang
disembunyikan dari pengtihatan dengan
sedikit kulit kayu.

Rambutnya hitam kemerah-merahan
yang menggimbal, sehingga
penampilannya sangat menjijikkan.
Makanannya terdiri dari ubi pokok muda,
babi hutan, xxx?, pelanduk, utar dan
berbagai binatang menjijikkan faia Untuk
menangkapnya mereka meracik
semacam racun yang dioleskan pada
suatu alat, dan dengan itu.. sepotong
kayu yang dibolongkan {yang disebut
sumpitan oleh orang Melayu) ditiupkan
dengan hasil bagus, karena keterampitan
itu memang dikuasainya.

Manusia tak berbahagia ini [dapat]
berbicara sedikit bahasa Melayu, namun
sebetulnya ada bahasa sendiri, sama
sekali tidak beradab maupun agama dan
boleh disebut dengan makna harfiahnya
manusia liar.

Pulau Batam terletak ke arah barat
berjarak kecil dengan pulau Lobam
Besar, ke arah Singapura. Di peta
Horsbergh pulau ini dengan jelas
diperkenalkan sebagai Batam, seperti
juga pulau terpisah Galang dan disebut
Gallat, namun di antara orang pribumi
Batam hanya dikenal sebagai Selat
Bulang.

Juga yang disebut Batam ini bukan satu
pulau, tetapi sekelompok pulau kecil-
kecil, sehingga lebih mudah menghitung
segantang biji lada daripada pulau-puiau




archipel van kieine eilanderL

Het geheel deizelve wordt door hen
Straat Boelang genoemd, cmdat men
tusschen die eilanden de schoonste
gelegenheid heeft, om op de hoogte
van het zoo-evengenoemde eiland
Lobam eenige? veilige passages
bevinden tot over Sincapoer waarvan de
gezagvoerders van praauwen en
Chineesche poekats veelal in de oost en
dan immer nabij land en minder bloot
gesteld zijn aan die gevare winden en
zee stroomen, welke gedurende dien tijd
van de Chineesche zee komen.

Ene dier eilanden heeft een kleine berg,
genaamd Boelang, waarvan de straat
waarschijnlijk hare naam ontleend. Elk
dezer eilanden draagt eene afzonderlijke
[him brkt] naam doch zijn enkeld bij de
raijats of orang laoets bekend, omdat
deze zich steeds op zoodanige plaatsen
ophouden en daarom alle schuithoeken
kennen. De Maleijers, de Boeginezen,
noch hunne vorsten zelfs, weten er het
minste af.

Sommige dier eilandjes hebben de
navolgende benamingen: Samboe [dsb]
Omstreeks het midden der straat is een
rots die veel gelijkenis heeft van eene
zeilende praauw, waarom de Maleijers
derzelven Batoe Berlayar noemen.

Straat Boelang die wel eenige
overeenkomst met Straat Pa... in de
Moluccas heeft, levert eene overschoon
gezigt op, De meenigte van eilanden die
bij afwisseling zich voordoen en zeer
heerlijk groen zich ten tweedes male op
het helder stroomend water, als in een
Spiegel vertoond, doch de gevoeligen

Aan de noord kant of uitgang van straat
Boelang.......

kecil ini.

Keseluruhannya disebut Selat Bulang
karena di antara pulau-pulau itu ada
kemungkinan yang paling bagus untuk
mencari beberapa terusan aman ke
Singapura di tempat bertentangan
dengan pulau Lobam itu, yang sering
digunakan nakhoda perahu dan pukat
Cina pada musim timur dan utara,
karena demikian mereka selalu dekat
daratan dan tidak terialu terbuka
terhadap angin dan arus herbahaya yang
datang dari Lautan Cina pada musim itu.

Salah satu di antara pulau itu ada bukit
yang bernama Bulang, yang memberi
nama pada Selat itu. Setiap pulau ada
nama tersendiri yang hanya dikenal oleh
rayat atau orang laut, karena memang
mereka menempati daerah itu dan
bersembunyi di sana. Nama-nama itu
sama sekali tidak diketahui crang
Melayu, Bugis, ataupun rajanya.

Beberapa dia antara pulau-pulau itu ada
nama sbg berikut: Sambu [1 him dengan
namaz2]. Kira2 di tengah2 selat itu
terdapat sebuah karang yang
menyerupai perahu berlayar, sehingga
karang itu disebut orang Melayu Batu
Berlayar.

Selat Bulang yang ada miripnya dengan
selat Pa., di Maluku, menghasitkan
pemandangan yang sangat indah.
Banyaknya pulau yang bergantian
menampilkan diri dan nampaknya
langsung ditumbuhi pohon2 hijau serta
keduanya bercermin pada air yang
mengalir dengan jemih, namun...

Di sebelah utara Selat Bulang....




Transkripsi dan Terjemahan bagian dan:

Manuskrip berbahagsa betanda No. Inventaris H - 13, keleksi Perpustakaan Naslonal
Republik Indonesia di Jakarta yang berjudul: Beknopfe Aantekening van Het Eiland
Bintang Nederlansch Etablissant en Eenige daar foe Behoeorende Eifande tahun 1837, yang
di dalamnya terdapat penjelasan tentang Radja Issah @ Raja Isa yang tinggat di Nengsa

Manuskrip ini ditulis di Riouw pada 16 Juli 1837 ckeh seorang Cfficier van gezondheid
derd™klasse.

Radja Issah

Zoon van Radja Alie viefde Onderkoring broeder van Tonkoee Lebar weduwen van Radja Japhar
Zzesde Onderkoning en % Klein 2oon van Daeng Kembofa €n afstamen van xoc Sulan van Bonegi
Radja Oepoe. Hey met xxxxx 50 jaren »oxx en niel at oo verblyf op het eiland Noangsa

Raja Issab @ Raja Isa

Anak Raja Ali Yang Dipertuan Muda kelima saudara laki-laki Tengku Lebar janda Raja Ja'far Yang
Diperfuan Muda keanam en xoxx anak bungsi: Daang Kamboje dan berasat {keturunany sooo
Suhtan Bone yang bernama Raja Upu. oo 50 tahun xooo: inggal di pulau Nongsa



Transkrlpei wawancara dengan Raja Ibrahim Mansyur
Tentang Rasa ksa, dil.

Oleh : Aswandi Syalirn

Tempat - Kampung Ladi, Pulau Penyengat

Tanggzl 1 25 Maret 2006

Catatan . Raja |brahim Mansyur (wafat 2008) adalah seorang ahli silsilah

keluarga diraja Riau-Lingga

Cerita Raja lsa bin Raja Ali Marbum Pulau Bayan membuka Nangsa

Raija Isa it orang yany membukak Nongsa jadi sebuah kampung yang baru. Dia ity
anak Raja Ali. Jadi anak Raja Ali itu banyak. Kalau anak Raja ini, kalau sulung ity
dipanggil Nong. Jadi nama dia Isa. Jadi lengkapnys Raja Nong Isa. Hulah barangkali
{asal) nama Nongsa. Itu sebagaian. Tapi ada pulak yang membantah, itu tak tauiah
saya. Setau saya begitulah {asal usu) nama Nongsa)... Kabar-kabamya nama
Nongsa itu {berasal) dan nama dialah, Raja Nong Isa. Anak dia antasanya Raja
Yakup.

Fembukaan Noengsa itu ferjadi pada masa Raja Ali, alau masa bapak Raja Isa
memerintah Riau sebagai Yang Dipertuan Muda Riau-Lingga {1784-1806)7

Raja Jakfar bin Raja Ali Marhum Pulau Bayan Membuka daerah Lukut dl
Malaysia.

Kemudian anak dia (Raja Ali) yang lain, yang ketiga (Christoper Buyer say & 7),
Raja Jakfar. Raja Jakfar itu pergi membukak (daerah) Lukut, Negern Sembilan, gli
Malaysia. Dari Lukut, anak Raja Jakfar yang beraama Raja Abdullah dan Raja Jurr'at
pergi ke Kuala Lumpur. Dia membukak Kula Lumpur.

Jadi anak-anak Raja Ali itu sengaja disuruh déa, atsu bagaimana, masing-masing
membukak setiap kampung.

Tempat Lahir Raja lsa ?

Kira-kira di Riau inilah. Sebab Raja Ali memevintali itu, istananya di Pulau Bayan.

Dimana makam Raja Iza?

Menurut orang tua-tua Raja Isa Makam dia ada di Penyengat ini? Bukan di Nengsa.
Di Nongsa ltu {makam) anak dia Reja Yakkub dan anak cucu Raja Yakkub yang ada
di sana itu.



ANRI_Ricuw 2235.3
Subject : Surat Pengantar Daftar Wakil-Wakil Kerajaan Riau-Lingga
Alib aksara  : Aswandi Syahri

Selesasai alih aksara di Tanjungpinang, 25 Mei 2009

Angka 57 Satu
daftar Agenda
17948

Qazuleh al-Hang

Baliwa ini warkah al-ikhlas wa-ahfit al-ijnas yang terbit daripada fuad ak
ziki yailu daripada kita Sri Paduka Yang Dipertuan Besar Sultan
‘Ahdulrahman Mu'azzamsyah kerajaan Riau dan Lingga serta daerah takiuknya
sekalian. Mudah2an barang disampaikan slen Tunan seru sekalian 'alam datang
kedahapan pihak majlis sri paduka sahabat kita W. S. Hogkamer Regident Riau
dan Lingga serta dagrah takluknya sekalian yang telah bervleh bintang bahaduri
singa Nederland. Kita harap Sri Paduka sahabat kita di dalam sehat dan ‘afiat.
Serta ahli2znya sekslian di dalam selamal sejahteranya ‘ala al-dwam.

Waba'du kita ma'lumkan warkah Sri Paduka sahabat kita yang
termaktub pada 27 Nopember 188% angka 4025/8/148 itu telah sampailah
kspada kita dengan selamatnya dan mafliumiab kita apa2 yan tersebul di
datamnya. Maka bersama2 ini adalah kita kirimkan namaz2 wakil kerajaan
dengan hari bulan besiuit mintakan periksa menurat maksud sn paduka sahabat
kita adanys. Lain tiada apa hanyalah tabik dan selarmnat juwa yang diperbanyak
intaha ta.

Tarmaktub di Penyengat pada & hari bulan Ramadhan malam Selasa sannah
1317 bersamaan pada g har bulan Januari tahun 1800



ANRI_RioDW. 229.1

Subject :1.8urat Tengku 'Usman Wakil Sultan Abdulrahman ttg Perkara Raja
Husin bin Raja Isa, tahun

1901) Alih aksara  : Aswandi Syhari

Angka 28/1
55
Berikut sehelai
surat Saiinan
Agenda
12B

Qauluh al-Haq

Bahwa ini warkah al-ikhlas wa-tanfit alijnas yang terbit daripada fuadazikr yaitu
daripada kita Tengku ‘Usman wakil Sri Paduka Yang Dipertuan Suitan
'‘Abdulrahman Mu'azzamsyah kerajaan Riau dan Lingga serta da'irah talluknya
sekalian. Mudahan2 barang disampaikan oleh tuhan sekalian ‘alam datang kehadapan
pihak majlis sri paduka sahabat kita tuan F.L. de Lanoi Residen Riau dan Lingga serta
daerah takluknya sekalian harap sri paduka sahabat kita didalam sehat dan ‘afiat serta
ahlinya sekalian didalam selamat sejahteranya ‘ata al-dawam.

Waba'du maka adalah kita maklumkan warkah sri paduka sahabat kita yang
termaktub pada 7 Agustus tahun 1501 2575/5 telah sampailah kepada sri paduka
109

tuan Sultan dan mafhumiab ia barang yang tersebut didalamnya. Adapun sebagaimana
yatig ditnakluttt adalah Raja Haji Husin yang ayahandanya Raja ‘Isya dapat karunia suatu
pulau bernama Nongsa itu sebetulnya ada suatu surat keterangan daripada sri paduka
tuan Elout yang memegang pangkat ketika antara arider orde militaris xxx rider orde
Singa Nederland Letnan Koalnel residen Riyau yaitu surat menyatakan Raja 'lsya itu
memegang pekerjaannya di bawah perintah S Paduka Sultan Lingga dengan segala
da'erah takluknya dan maka surat itu hanyalah akan ditunjukan kepada segala bangsa
atas angin yang singgah di situ supaya diketahui tempat2 itu telah berkontak [dengan]
sfi paduka gubernemen Hindia Nederland bukannya tempat2 itu dimiliki cleh Raja Isya
sehingga dapat dipusakai oleh anaknya. Maka adalah surat itu telah ditunjukkan alieh
Raja Daud kepada kita, akan tetapi surat itu kebanyakan telah tiada dapat dibaca dan
menurut perkataan Raja Daud adalah salinanannya sebagaimana yang dikinimkan
bersarna ini. Dan adapun Raja Haji Husin yang tersebut masa ini duduk di Penyengat ia
dapat kumia f 10 sebulan maka kumia itu diberikan kepada anaknya bemama Raja
Aminah f 5 [dan] kepadanya f 5. Adapun halnya di Penyengat itu segala sanak saudara
masing2 'ala kadarnya membantu akan dia pada masa ia berhajat telah dikhabarkan
kepadanya sebab ia telah teslampau tua berumur 87 tahun. Maka ditegahkan ia pergi
kesana sini hendaklah tetap di Penyengat. Dan apabila kembali sri paduka Sultan nanti
akan ditentukan makanannya ‘ala kadarnya oleh sri paduka sendiri adanya. Lain tiada
apa hanyalah tabik dan selamat jua yang diperbanyakan intiha tam.

{ selanjutyxya ada delapjri bans catatan tulisan fangcrn daiam hurufrumi
berbahasa Belanda yang berupa terjemahan ringkasan isi surat yenig dirulis dajam
huruf jawi bahasa Melayu)

Termaktub di Penyengat pada 17 hari bulan Jumadil Awal hari sabtu sanah 1319
bersamaan pada 31 hari bulan Agustus taliun 1901



ANRIJRIOW, 81.1

Surat 132, dalam bunde arsip Yerbaal aan de Resident van Riouw tahun 1356

i N S |1 oL
+ Subject . fSt.;ratt Ha]l ﬂJfahlm Oraing Kaya Muda dl I-(uala TenngJaatam
. ' D1 A PR I S B S R | SRR N A A
i 1 ! . i
! [ I Kepada Yang Dipertuan Muda Biau di Pulau Penyengat itg
i -:; |. | pertelagahan kelompok Cina Muks Merah dan Muka Hitarm di Sungai

: | Tering, Nengsa, dan Balu Besar. 12 Sa’ban 1272, bersamaan dangan

‘ [} | Juwat1s April 1856
RPN
i Alih aksara  : Agwandi Syhan

IR f!f FEY

Cob Ampun Tuanl-m barlbu nbu ampun patik fua ibrahlm Urang KIS‘E Muda yang ada p pada mase
! E ini di Kuala Tring. - _
EEREE RN NN N

: i Maka =dalah patuk persembahlr.an maklum pargaduhan Tiima ini patik lihat dan dengar sudan
|

habis - benar segala ladang muka mereh habislah, tinggal Aboe sahaja jadi patik tiada

L 1*jdapiat xxx hendak masuk sebab pukal Selal sudah banyak masuk di Sungai Tring dan Sungai
o
- 'Panas -
" = 1_'.

!Hl

_,_,.1 ,L_, .\.L?, boleh l:||p&nr::a;|ra -

-'ﬁb,'pIJkLIl salu setengah patik pun melihat juga asapnya dari Iaui Batoe Besar. Maka pukul B tadi

'=f Qﬂ‘pauk berhambat dengan 1 puket ikan dari Selat xx dia hendak masuk Tring, patik pun

:' slpe - menuju Tring, iadi dia beralih haluan menuju tempat xux - dan kakanda Akaop |amtas patik
,.f’.t. susul ikut, rupanya lalu |ari menuju Batoe Besar hari pun gelap angin Timur laul dangan ujan
erca! tida dapat, tetapi xxx dengan penuh semalan],ra di luarmya, dia jalan diatas stoe.-

DI Sear ey W e i e R I

'-“-"ﬂ*&*' Maka ketika itu sampan panjang ada juge di Soengei dekat rumah kakanda Radja Akoop

b oL
Mﬂr’qyang st Nadjsr patik suruh antar surat pada si Aboe dan Si xox.- Maka patik lantas masuk di
AL Segoenconyg mendengar khabar pada Kakanda Raja Akoop, sebab kakanda ada situ tadi

'...L;thjt; tengah hari dia pergi melihat bersama S5i Avang berperang. Maka patik menyuruhlah ada

il -w\ pukul 10 sampai pukul 1’4 baru xxx dengan Abdut Maijid dalang pagi - Kekanda Raja Akoop
e nhandak befjumpa dengan paiik - Maka perkataannya sangat benar bersalahan jadi piker
o tuakaI saja barangkali dapal akal, karma dipesannya kalau ada oreng tanggung dengan
bertanda fangan holeh dia masuk. Palik tidak diberinya masuik pesannya mezKi singkal
| datang ija tidak nflr:g‘gg mengikut, maka ini tlrvgg_;_all Si Ahoe sa;a - L
R N ilm A ARSI S I N B O O O O
P Ampun Iuanku puhnnkanlall orang dan perahu Iagl yang isyadllah Ta'ala hingga ancurah
. patik tidaldah patik tinggalkan kuala Tring. Pohonkan senjala lagi pembures barang anam lagi
; dan senapan 20 dengan obatnya yang xxx panglihatan patik - Orang Nongsa seorang pun tidak
B N A TR I B I e e O
" Ini patik kalau Tjina itu minta tanggung melainkan diri paliklah. patlk langgungkan asal jadi
i hendak berhenti dan pikiran palik selekas2nya 10 hari punya pekerjgan, sebabnya bukan
dakat tempal. Lnsya-Allah Ta'ala mudahZan berkat daulat kebawah duli fuanku tieda boleh

sekali2 gopoh dan tidak boleh terus ini.-




Maikiah patik pagil dan lagi pikiran pabik kalaw jadi tidak mengikut suruh Kagitan kedwanya datang int tanah
Bemban sudah resak henar dan lagi patik pohonkam xxx yang cukup lagi 18 hari sebab patik menyuruh
miareanggil orang Sambu dan kxx2 yang ada dekai di sitw adaiiya.

Torsurat kepada 12 hari bulan Sa'ban malam Jum'at pukul 3 tarikh sannali 1272..



ANRI_Riouw.229.1
Subject - Konsep surat Resident Riouw kepada Sultan Abdulrahman

Muazzamsyah, ttg tuntutan Raja Husin ibni Raja |sa atas
Nongsa (Batam). Tanjungpinang, 26 September 1901

Disalin oleh : Aswandi Syahri, dari naskah tulisan tangan huruf rumi

SP.T
Soeltan
Gewoonhooftd

Wabagdah, maka adalah kami maaloemkan, bahwa adalah seorang bernama
Radja Hadji Hoesin bin Tengkoe Isa, telah mengadap kepada kami
mengadoekan halnja seperti jang kami njatakan di bawah

Bahwa adalah Tengkoe !sa bapa Radja Hadji Hoesin jang tersebut di ats ini ada
beroleh kornia dari Keradjaan Ricuw Lingga soeatoe poelau bernama "Nongsa"
beserta dengan soerat kenjataannja, dan soerat itoe ditegoehkan dan di tanda
tangani serta diboeboeh tjap oleh Sri Padoeka toean commisjaris Elout.

Kemoedian setelah Tengkoe Isa meninggal doenia, maka soerat kenjataan itoe
dipegang oleh anaknja bernama Radja Jaacob iaitoe abang Radja Hoesin jang
terseboet, kemoedian itoe meninggal doenia Radja Jaacob itu, soerat kenjataan
itoe dipegang oleh anaknya bernama Rdja Mahmoed, dan pada masa ini soerat
kenjataan itoe dipegang oleh Raja Daoed anak Radja Mahmoed itu, jang
sekerang ini ada di poelau Penjingat.

Maka sekarang Radja Hadji Hoesin jang terseboet menoentoet haq
bahagiannja di atas hasil poelau Nongsa terkah bapanja itoe kerana katanja
selamanja ia tiada dapat bahagian, dan telah beberapa kali ianya hendak
mengadap s.p.c.k. akan mengadoekan hal itoe, tetap pajah dapat mengadap.

Maka sekarang, kami harap soepaja Sri Padoeka Shabat Kami akan dengar

pengadoean Radja Hadji Hoesin itoe dan bagaimana pendapatannja akan di
chabarkan kepada kami adanya.

Gewoon slot

De Resident van Riouw



Surat Raja Jaafar, Amir Pulau Buluh

Tentang Orang Prancis di Pulau Bulang {Bulan)

Mengahadap ke bawah paduka yang maha mulia Tuanku bersemayam dengan
beberapa kebesaran dan kemuliannnya di istana Riau

Ampun Tuanku beribu-ribu ampun patik Jaafar merapa’kan sembah dari hal
warkatu! musyarafah yang maha mulia Tuanku termaktub 15 Nopember 1808
telah sampai, fahamlab patik titah perintah yang tersebut di datamnya.

Ampun Tuanku beribu ampun, adapun orang Prancis yang bekerja kayu balak di
Bulang,

yang telah makium yang maha mulia Tuanku, maka telah patik periksa kepada
pacal anak
patik Abu Bakar juru tulis masa ayahanda Tengku Umar. Katanya balak yang
telah

dibawa ke Singapura 32 tan dan yang sahnya disuratnya pada komisnya,
diserahkannya

pada paduka ayahanda Tengku Umar

Ampun Tuanku beribu-ribu ampun pada 18 Nopember telan dikomisi,

kedapatan ».jﬂi
Belakang Bulang (12) batang kayu balak panjangnya pada tiap-tiap satu lebih
kurang (2)

depa, demikianlah patik patik persembah maklumkan adanya

Di Pulau Buluh 24 Syawal 1328 bersamaan 19 Nopember 1908
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Subject : Surat Raja Mamat dan Raja Mahmud di Nongsa tentang oran
Cina

Bangsal gambir di Nongsa yang mengancam mata pencaharian
mereka Alih aksara : Aswandi Syahri

Tarikh sannah 1281 kepada sehari bulan Jumadil Awal' hari Isnin
pukul 1, dewasa itulah kita Raja Mamat dan saudara kita Raja Mahmud
datang mengadukan halnya dan hal ikhwal orang2 yang diam di Nongsa
sekarang yang ia ini tiada dapat lagi permakanan diam di Nongsa ini. Sebab
ia semua tiada tertahan lagi diperbuat oleh orang Cina yang diam disitu
dikeraskannya sampai tiada boleh lagi ia semua mengambil kayu kayan dan
minyak kruwing dan damar batu dan dusun buah2an.

Syahdan apabila ia semua hendak mengambil kayu kayan, maka
orang? Cina itu hendak mintak harga kayu kepada ia semua dan apabila ia
semua hendak menciduk minya kruwing maka tiada juga diberinya. Maka
tiadalah ia semua yang di Nongsa itu dapat lagi permakanan.

Adalah kata Cina yang diam di Nongsa yang ini tanah Kapitan Tikcu
yang punya. Bukan Yamtuan yang punya lagi. Maka jikalau betul
sebagaimana perkhabaran orang Cina2 itu, tiadalah ia semua lagi diam
disitu sebab takut ia semua diperbuat oleh Cina2 itu. Hendak ia la wan,
tentulah ia semua dapat salah Inilah ia mintak pada paduka kakanda
Yamtuan satu tempat yang boleh ia semua berpindah karena terlampau
sekali Cina2 yang diam disitu meperbuat dhalim pada a2 semua yang diam di
Nongsa itu.

Syahdan adalah dusun buah2an yang ia semua punya yang dekat
pada bangsal2 Cina2 yang berkebun gambir tiada boleh lagi ia2 semua
mengambilnya. Semuanya diambil oleh orang2 Cina itu. Adatah nama2
Cina yang memperbuat keras pada ia2 semua disitu tersebut di bawah ini
adanya.

WALIKOTA BATAM

AHMAD DAHLAN



